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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sejatinya lahir atas kebutuhan mantisiaendiri, yaitu ketika
manusia dalam usaha mempertahankan hidupnya malakukan proses belajar
pada lingkungan sekitarnya. Pendidikan mustahiir l#hnpa perkembangan
manusia, dan manusia pun akan runtuh tanpa peadidMelalui pendidikan,
manusia dapat mengenal alam dan sosial di sekitamgnemukan hubungan-
hubungan diantaranya, mengambil manfaat bagi katgslungan hiduppesies-
nya, dan menitipkan pengetahuan tersebut bagi geinezlanjutnya. Dengan kata
lain pendidikan adalah keseluruhan proses belajnusia itu sendiri dalam
mempertahankan hidupnya sebagai manusia.

Dalam perputaran roda sejarah manusia, pendidigiusmendapatkan
perhatian yang cukup serius karena berkaitan depgarecahan permasalahan
yang dihadapi manusia terutama dalam memenuhi klednthidup. Pendidikan
secara umum merupakan proses yang dilakukan olatu snasyarakat dalam
rangka menyiapkan generasi penerus agar dapatstsisasi dan beradaptasi
untuk mempertahankan eksistensi hidupnya.

Pendidikan yang dijalankan dalam masyarakat dapatpla pengetahuan
(knowledgg dan ilmu pengetahuarsdiencg. Sehingga ada istilah pendidikan
informal dan pendidikan formal yakni sekolah. Namumi sebenarnya
pendidikan formal juga menggali pengetahuan dirdgb@oses pembelajarannya,

agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuatanya



juga dapat menjadi proses belajar yang berkelamja¢mr nantinya dapat
diaplikasikan atau diterapkan di masyarakat. Sebege yang diungkapkan
Lyotard, “bahwa ilmu pengetahuan memang membutuhiagkat legitimasi
tertentu dengan jalan pendidikan sehingga jelagligiwan juga bisa menjadi
jembatan dalam legitimasi domain ilmu pengetahedemtu 1

Di Indonesia pendidikan merupakan faktor yang dnatikan agar dapat
menjadi generasi yang dapat melanjutkan cita-ata pendiri bangsa kita, dan
juga untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, makapeadiri bangsa kita juga
mencantumkan pendidikan di dalam Undang-Undang mDaka45, yang
menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhakdapmatkan pendidikan”.
Yang berarti hak setiap warga negara-lah untuk petkan pendidikan dan
pendidikan merupakan kewajiban negara untuk metaksanya. Selain itu
pendidikan merupakan faktor yang sangat pentingndanentukan dalam upaya
menata dan membangun manusia Indonesia ke arahef@hdoerkarakter, maju
dan berkualitas. Pembaharuan kurikulum disesualeaigan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tuntutan jaman dan &mhg@mbangunan, serta
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yangadaensesuai dengan
kebutuhan sekolah, kembali dicanangkan dan dilasanoleh pemerintah untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional.

Namun “berdasarkan pemantauan dan penelitian ydaguklan United
Nation Development Program (UNDP) dalam laporan Eevelopment Index
(HDI) tahun 2002, kualitas pendidikan Indonesiaalderdi angka 110, hanya satu

peringkat dibawah Negara VietnamSedangkan kualitas pendidikan Indonesia,

1 Muhammad karimPendidikan kritis TransformatifAr ruzz media.2009. hal 157.
2 Moh. Yamin.Menggugat Pendidikan Indonesia. Ar ruzz media. 2040387



“menurut International Education Achievement (IEAgrada pada urutan ke-38
dari 39 negara. Hal ini masih pada kemampuan memiaitik tingkat SD, belum
pada kemampuan matematika untuk siswa SMP danagadgang berada di
peringkat ke-39 dari 42 negara. Sedangkan untuld P@ngetahuan Alam (IPA),
Negara kita berada di urutan 40 dari 42 negaradd&arkan laporan badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk bidang gigadi, UNESCO 2007
menunjukan Indonesia dalam hal pendidikan beradpedingkat 62 dari 130
negara di dunia3.Dan data ini menggambarkan kualitas pendidikarg yaasih
menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah, dan jegaephati pendidikan dalam
usahanya mencerdaskan kehidupan bangsa. Datayinsgbagai gambaran yang
menunjukan permasalahan pendidikan masih menjath tgang menarik untuk
dikaji agar sesuai dengan tujuan para pendiriyaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa, karena dengan masyarakat yang mendapatigandyang berkualitas
maka tujuan pembangunan Sumber Daya Manusia In@dormescaya akan
berkualitas juga dan potensi potensi yang berkembdin masyarakat dapat
dimaksimalkan.

Berdasarkan Undang — Undang Sisdiknas No. 20 Tab08 pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengghahasegala potensi yang
dimiliki peserta didik melalui proses pembelajardPendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak agar memiliki kekuafantusal keagamaan,

pengendalian diri, berkepribadian, memiliki kecsata berakhlak mulia, serta

3 Ibid hal 262.



memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai atggoasyarakat dan warga
Negara’s
Pendidikan mempunyai peran penting untuk membangegaranya.

Pembangunan ini hanya bisa dilakukan lewat penaidij)ang berarti menyangkut
proses kegiatan belajar mengajar di dalamnya, dergggala faktor yang
mempengaruhinya, untuk tercapainya tujuan pendidikaperti yang dicita-
citakan, yaitu untuk memanusiakan manusia. “Seldin juga pendidikan
seharusnya merupakan politik kebudayaan yang meamyakan kebudayaan
siapa yang dipresentasikan dalam pendidikan daaulsemana keabsahan
kebudayaan tersebut”. Dan hal ini senada dengan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa “penaidikliselenggarakan
sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdaysantap didik yang
berlangsung sepanjang hayat’Dengan pendidikan proses manusia yang
berkebudayaan antar sesama manusia dapat meningkagan berkerja-sama,
memecahkan persoalan yang dihadapi dalam kehidugarta untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Danuti@ang-undang sisdiknas
ini memberi arti bahwa pendidikan merupakan tujoagi pembangunan nasional
Indonesia secara umum.

Sekolah sebagai perwujudan pendidikan formal mdampasarana untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar. Dakgiatan belajar siswa tidak
hanya dituntut untuk menjadi pendengar saja, yammderung banyak

menimbulkan kebosanan, karena guru dituntut untdkrbatifitas agar belajar

4 Dapat dilihat pada, UU No. 20 Tahun 2003 Tentaiste8 Pendidikan Nasional.
www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf. diakgasggal 10 Desember 20p0kul 23:00
5 Muhammad KarimPendidikan Kritis Transformatifar ruzz media.2009. hal 135.

6 Dalam Muhammad Karimbid.




menjadi mudah dipahami. Karena bagi para penditlielajar merupakan
pekerjaan yang cukup berat yang menuntut sikas sigtematik dan kemampuan
intelektual yang hanya dapat diperoleh dengan jrigsung™”

Selain itu proses pendidikan tidak terlepas dagidan belajar mengajar di
kelas, dimana dari proses kegiatan pembelajarakeldislah yang sebenarnya
merupakan faktor yang mempengaruhi peserta didlendanenerima materi
pelajaran, “namun demikian, kenyataan dalam presexlidikan menunjukan
bahwa proses pendidikan tidak terjadi di ruang reatpu melihat anak manusia
sebagai makhluk yang terisolasi. Anak manusia sdiedup di dalam konteks
dengan masyarakat, dengan keluarga dengan bangshalkan di dalam
kehidupan bersama umat manusia dalam era gfob8lari pengertian ini
memberikan pemahaman bahwa proses pendidikan mednhaut interaksi sosial
sebagai media pembelajaran, dan juga agar pelajaag diberikan dapat
diterapkan atau diaplikasikan di kehidupan, baigi lp@ra peserta didik, maupun
para pendidik dalam mengajarkan materi pelajaraanga@n berinteraksi sosial
sebenarnya peserta didik dapat mengembangkan daganya. Di sisi lain
pendidikan juga tidak terlepas dari hak anak yaiga jdiatur oleh undang-undang
yaitu “berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembalay berpartisipasi secara
wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusisenta mendapat

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

" Paulo FreirgPolitik Pendidikan. Kebudayaan: Kekuasaan Dan PelpasanPustaka Pelajar,
yogyakarta. Hal: 28.

8 H.A.R.Tilaar,Perubahan Sosial Dan Pendidikan, Pengantar Peddg®ransformatif Untuk
Indonesia pt. Grasindo, jakarta, 2002. hal xxxvi

9 UU Perlindungan dan kesejahteraan anak no 23 2002 pasal 4.
http://legislasi.mahkamahagung.go.id/docs/UU/2002A20N0%2023%20TH%202002.pdf
Diakses pada 8 Desember 2010 pukul 22:00 wib




“Pendidikan yang mengisolasi manusia dari sesamatayamasyarakatnya,
dari tanggung jawabnya terhadap sesama manusia,na&aghasilkan manusia-
manusia yang tidak bertanggung jawab dan tidakuskenma”*° Disinilah peran
para pendidik di tekannya, mulai dari cara memaggeeserta didik, apakah para
pendidik melihat para peserta didik adalah objekokg yang perlu untuk diisi,
atau manusia yang belum berpendidikan sehingga pamdidik menganggap
bahwa ia haruslah mengetahui banyak hal yang nentkan di salurkan ke
peserta didik yaitu murid, atau dengan jalan memsiakan manusia, menggali
potensi dari peserta didik dan mengembangkan pdiensgbut, dan memandang
realita sebagai sudut pandang realitas yang haipeagri secara bersama.
Pendidik tentunya tidak hanya mengajarkan pengalayaag ia terima dimasa
lampau untuk diberikan kepada peserta didik, najuga harus memandang
peserta didik dimasa depan dalam proses belajagajanya, agar peserta didik
mampu menghadapi realitas yang sebenarnya. Daai roatihat cara pandang
inilah sebenarnya gaya dalam mengajar para penddikerlihat apakah ia
memandang murid sebagai objek, atau memandandalalaliyang sebenarnya
menjadi objek.

Proses kegiatan pembelajaran di Indonesankumenekankan dalam metode
metode pembelajaran, sehingga minimnya penerapaodengzang seperti apa
yang baik untuk di terapkan kepada peserta dickkirgyga para pendidik hanya
berpedoman dengan buku-buku pegangan. Memang typeadidikan guru
merupakan salah satu faktor yang menentukan betide nya tujuan tersebut

mengutip E.Mulyasa
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Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap telsfian
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dataembantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujidapnya secara
optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adatakhluk lemah,
yang dalam perkembangannya senantiasa membutuh&ag kain. Sejak
lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu mekkeay bahwa setiap
orang membutuhkan orang lain dalam perkembangamieyaikian halnya
peserta didik1

Peran guru dalam membantu perkembangan pesert& detsebut,
sebenarnya harus mampu mengembangkan kapasitaggs&rsa didik, dan juga
menjadi kebutuhan bagi para guru agar mengembang&pasitasnya dalam
sistem pengajarannya di kelas. karena terkadang@deepembelajaran yang
konvensional dimana guru atau para pendidik yamydderpatokan pada buku
pegangan sebagai sumber pengetahuan, tanpa mempgg@etahuan lainnya
lewat contoh sehari-hari, berkecenderungan membuasana menjadi kurang
menarik, dan kurang efektif, karena para pendidénderung kaku dalam
menyampaikan materi pembelajaran, dan kurang mérdggamendalami materi
yang di bahas. Dan ini berpengaruh terhadap etektitlan interaksi di dalam
kelas yang dapat membangkitkan minat siswa dalarseprkegiatan belajar dan
mengajar. “Karena minat bukanlah merupakan suatg gamiliki seorang begitu
saja, melainkan merupakan suatu yang dapat dikegkban Apakah seorang
menaruh minat atau tidak, ini tergantung pada gangan-pengalaman yang
diperolehnya, dan lagi-lagi guru dituntut profesiltasnya untuk mengatasi
kendala ini dan guru tidak bisa lagi beranggapahwa tugasnyalah untuk

mengisi si murid sampai penuh dengan bahan bahajaf@a yang tak terkira

jumlahnya.”*? Sehingga yang harus ditumbuhkan pertanyaan baigipsgtiru

11 E. MulyasaMenjadi Guru ProfesionalBandung, 2007), h. 35
12 Kurt Singer Membina Hasrat Belajar Di SekolaRT Rosdakarya, Bandung 1991. hal 13-14.



“apa yang dapat dilakukan guru untuk menarik mipaserta didik selama
pelajaran berlangsung?”.

“Karena pendidikan yang seharusnya menjadi alaukumhenyadarkan
pendidik dan peserta didik terhadap konstruk eabbsial yang ada di
sekelilingnya telah dinodai oleh semangat neoliimre yang begitu kompetitif.
Keberhasilan proses pendidikan hanya diukur padd hkhir dan bukan pada
prosesnya. Tidak sedikit jumlah peserta didik pad@baga pendidikan yang pada
akhirnya menghalalkan segala cara untuk memperolahyang baik’ agar citra
dirinya sebagai individu yang berhasil dapat diré#ehingga tidak ada yang
disebut dengan ‘pengetahuan untuk berbagi’ melainkenjadi milik pribadi
yang tidak bisa dibagi-bagi jika tidak mau ters#ing Pendidikan ini merupakan
masuknya ideologi kapitalisme, dimana persaingamupadkan keniscayaan,
menumbuhkan sikap egoisme pribadi, bahkan denggalaseara, pendidikan
jenis ini bisa terjadi karena ketidaktahuan, dagajinegemoni didalam dunia
pendidikan, pendidikan ini merupakan pendidikangydéidak humanis, artinya
tidak memanusiakan manusia, karena hasil dari géaah ini hanya menciptakan
skrup-skrup kapitalisme yang mampu bersaing, dga jmenciptakan manusia
yang berorientasi pada nilai semata. Ideologi l#ipine jugalah yang
menjadikan pendidikan hanya sebagai kepentinganmyk mempertahankan
kemapanan ideologi ini, dimana penghisapan maraiagmanusia, kemiskinan,
kebodohan, pengangguran, menjadi hal yang wajar, s#ata disikapi hanya

dengan pembenahan demi pembenahan, tanpa beefiliraskritis.

13 Thantitn Hidayati. Dalam katald§onperensi Warisan Otoritarianisme Demokrasi daraifi
Modal. kampus fisip ui depok, 5-7 agustus 2008.



Bahkan menurut tokoh pendidikan Paulo Freire yampganggap metode
pembelajaran yang konvensional, menyebutnya dekgasep pendidikagaya
bank atau sistem tabungan dari yang menganggap supdmgetahuan, harus
mengisi pengetahuan kepada yang dianggapnya bekngetahui apa apa, dalam
konsep pendidikan gaya bank, pengetahuan merupsddamah anugerah yang
dihibahkan oleh mereka yang menganggap diri begiahgan kepada mereka
yang dianggap tidak memiliki pengetahuan apa-ajgi@enganggap bodoh secara
mutlak pada orang lain....berarti mengingkari pdikadin dan pengetahuan sebagai
proses pencarian’.Karena sebenarnya pendidikan juga menumbuhkan daya
kreasi para murid, sifat kritis para peserta diddgar nantinya mampu untuk
memecahkan, menghadapi permasalahan di dalam keamdya. Sebagaimana
Paulo Freire, hal lain juga diungkapkan oleh Johew&y yang berbendapat
bahwa “sebenarnya tidak ada titik di dalam filsgfandidikan yang progresif
yang lebih hebat tinimbang penitik-beratan padatipgnya partisipasi peserta
ajar dalam membentuk tujuan yang akan mengarahkgmtiinnya di dalam
proses belajar; sebagaimana tiada cacat pada perditfadisional yang lebih
besar tinimbang kegagalannya untuk mengamankaa kama aktif dari orang-
orang dalam menyusun tujuan proses belajar yamagpdipyais Dari para tokoh
ini menjelaskan bahwa pendidikan seharusnya jugaitikizeratkan pada kerja
sama yang aktif diantara para pengajar, dan jugatatia peserta didik untuk
memecahkan problematika yang dihadapi, dan jugg gadang dikaji.

Proses belajar mengajar juga harus melihat perkegabapsikologis murid

atau peserta didik, karena tanpa melihat perkenaramsikologis, dan juga

1 paulo FreirePendidikan Kaum Tertinda&p3es, jakarta, 2008. Hal 53.
15 Dalam Paulo FreireMenjadi Guru Merdekal_kis. Hal vi.



perkembangan anak, pendidik akan sulit beradagemgian kondisi yang dialami

oleh peserta didik, akan kaku dalam mengajar. lRdskegan psikologis peserta
didik adalah hal yang niscaya dalam proses pertharbumenuju tahap

kedewasaan, dan peran pendidik adalah bagaimakanpeangan masa remaja
yang dialami oleh peserta didik tidak salah arapalsitasnya dengan hal yang
positif.

Dalam mengajar tidak terlepas juga dari kemampuangembangkan
kebutuhan dasar manusia dalam hal ini adalah peskdik, dan selayaknya
mengetahui apa saja kebutuhan-kebutuhan terseltumgga proses belajar
menjadi kebutuhan bagi peserta didik. Dari mul&iutehan-kebutuhan fisiologis,
yaitu kebutuhan yang paling dasar untuk mempertarakehidupannya seperti
sandang, pangan, papan. Lalu kebutuhan akan rasayang juga harus dimiliki
oleh sekolah sebagai tempat sosial bagi murid. dlam akan kasih sayang juga
merupakan hal yang penting dalam proses belajar ndamgajar, tanpa kasih
sayang, proses belajar dan mengajar menjadi kakgangy, dan menyeramkan.
Kebutuhan akan penghargaan juga diperlukan, kapesarta didik juga ingin
diakui kemampuannya, dan juga ingin di hargai dpalm memang patut
mendapatkannya, dan ini juga membantu dalam kegiagtajar mengajar. Dan
terakhir adalah kebutuhan akan aktualisasi diriagiansekolah harus mau tidak
mau mengembangkan kebutuhan ini, karena pesertk g@hg notabene
merupakan remaja selalu ingin beraktualisasi dgnmgngembangkan minat dan
kapasitasnya, mengembangkan kemampuannya agar kétakapkan dapat

mengatasi permasalahan yang dihadapinya.
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Dengan mengetahui dan juga memenuhi kebutuhan geesarta didik
proses belajar dan pembelajaran akan lebih mengkaankarena telah menjadi
kebutuhan bagi para peserta didik, dan menjadistugagi pendidik dan juga
sekolah untuk mengembangkan kemampuan peserta. dRigkghambatan
kebutuhan dasar merupakan pengekangan bagi pefambosikologi remaja
yang sedang berkembang.

Selain itu padahal “Mengajar adalah proses meng®sgsi dan
mengintegrasikan pengetahuan untuk tujuan mengkikamikan pengetahuan
atau kesadaran ini kepada siswa melalui pertukpesmahaman dalam konteks
yang telah ditetapkan sebelumnya dan lingkungan/gengajar* Di sisi lain
“Mengajar bukan sekedar memindahkan pengetahuagademafalan. Mengajar
tidak bisa direduksi menjadi mengajar siswa sa@&pi mengajar baru menjadi
berfungsi bila siswa belajar untuk belajiafn to learr). Artinya, siswa sanggup
untuk belajar alasarwhy) dari objek dan isi yang dipelajari. siswa belajatuk
kreatif dan mandiri. Mereka harus menerjemahkan uh@mjelaskan problem-
problem nyata yang sedang dihadapi dirinya maupasyarakatnya. Disinilah
keaktifan peran guru dan siswa di tekankan dalaosgs kegiatan belajar di
dalam kelas sehingga materi pelajaran yang akahablas dapat di ketahui,
dipahami, dan menjadikan suasana kelas yang etigdifuga dinamis.

Selain itu “Paradigma mengajar sendiri berprinsghva belajar sebagai
faktor internal dalam diri peserta didik, sudahttepenyelenggaraannya perlu

melibatkan peserta didik itu sendiri karena penygdmraan proses belajar

'8 peter Mclaren, dkkChe Guevara,Paulo Freire Dan Politik Harapan, Tingn Kritis
Pendidikan Hal 44.
" Soyomukti.Pendidikan Berspektif Globalisasfogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010 hal 39.
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mengacu pada penemuan diri peserta didik, kemandialam berpikir dan
bersikap, serta menentukan minatnya”.

Metode mengajar dikatakan relevan bila mampu mdagean peserta didik
dalam hal ini siswa dan siswi dapat mengembangkamaknpuan kognitif,
psikomotorik, dan afektif maka para peserta didékuls diberikan kesempatan
untuk mengembangkan kemampuannya.

Dan metode diskusi atau dialog sejak jaman pasaffiiwal yunani sudah
menjadi aktivitas mencari jati diri bukan hanya ibdig sendiri tetapi juga untuk
menjalin relasi. Dan filsafat sebagai induk dargada pengetahuan apa pun
alirannya butuh di dialogkan atau di diskusikan.

Plato sebagai orang pertama yang mendirikan akadéseikolah) untuk
semua kalangan, mengutamakan diskusi dan transpdiatog dalam belajarnya.
Pengetahuan yang selama ini tertutup coba dibonghein plato didalam
akademia tersebut, dan banyak melahirkan karysakaggar para pemikir yunani.
Karena plato menganggap pengetahuan itu univeasaihnjadi hak asasi semua
manusia tanpa pandang bulu, dan ini yang diteragkakademias

Gambaran contoh filsuf pada jaman yunani inilalesamya dapat diambil
pelajaran bahwa perkembangan pengetahuan pada jamani tidak luput dari
tradisi berdiskusi dan berdialog yang berkembamgrdenjadi prioritas.

Kemampuan mengemukakan pendapat para peserta didikana peserta
didik mempunyai keberanian dan juga kemampuan nmepgikan pendapatnya,
merupakan salah satu indikator bahwa minat sisvwa aeserta didik dalam

menyimak, dan memberikan tanggapan, pendapatnfimgsg@ suasana belajar

18 Dewi Salma Prawiradilag®rinsip Desain Pembelajaradakarta: kencana, 2008 hal 7.
19 Dany HariyantoPraktik Transparansi Dialog Menurut Para Filstdal 26-27.
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menjadi efektif dan interaktif. Karena dari kemampumengemukakan pendapat
inilah sebenarnya siswa mengembangkan daya kaogtifdan cara pandangnya
dalam melihat suatu hal. Dan dari sinilah prosesggalian pengetahuan
berlangsung. “Karena pengetahuan hanya lahir meleaha penemuan dan
penemuan ulang melalui pencarian manusia yangatelisdak sabar, terus-
menerus dan penuh harapan di dunia, dengan dunide&fdama orang lair.”
Karena dengan mengemukakan pendapat lah peseria digat menggali
permasalahan yang ingin diungkapkan, mengungkap&alita yang dialami,
pengalaman yang didapat, yang sebenarnya ini b&dmta sama dengan para
siswa satu sama lain, dan ini akan dapat dilihay&dalengan bagaimana siswa
mengemukakan pendapatnya terhadap materi yangkadiber

Kemampuan mengemukakan pendapat juga merupakarassdaalisasi diri
perserta didik, dan juga meningkatkan keberaniauwg g&harusnya dikembangkan
di lingkungan sekolah, karena dengan berpendapitah dapat mengetahui
pemikiran dan juga melatih kepercayaan dirinya agamjadi terbiasa.

Materi dalam Pendidikan Kewarganegaraan yang Sathtujuannya adalah
agar peserta didik dapat melek/sadar hukum/pergtwtan juga sadar politik
membutuhkan gagasan atau juga mempunyai kebutulean para siswa aktif
dalam mengemukakan pendapatnya, karena dari spal@pendidik, dan peserta
didik dapat mengetahui dan membahas materi lebitfdaiam lagi, yang nantinya
para peserta didik dapat memahami materi yang migpgkok bahasan, dan juga
mengetahui bagaimana ia bersikap. Dan PendidikawaKmgnegaraan yang

secara garis besar membentuk masyarakat sosialdgngkratis membutuhkan

20 paulo freirePendidikan Kaum Tertindasial 53.
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interaksi dan juga partisipasi baik dalam masydrakaupun perannya sebagai
warga Negara, ini membutuhkan proses dimana pdwaidkewarganegaraan
diupayakan tidak hanya sebatas hapalan pasal+pa@sain juga implementasinya,
dan sekolah sebagai proses pembelajaran penenggsana yang demokratis, dan
juga partisipatif dapat dikembangkan baik dilinggan sekolah maupun di kelas.
Pendidikan kewarganegaraan inilah yang tidak hangtibatkan segi kognitif
semata, namun juga psikomotorik dan juga afekéhirggga peran pendidikan
kewarganegaraan merupakan pengetahuan terapardgpagdijalankan melalui
prilaku, dan etika sopan santun.

Kebutuhan untuk meningkatkan interaksi belajar alach kelas pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menjadi safahcara agar materi yang
diberikan oleh pengajar atau guru dapat menjadamabk meningkatkan kembali
kualitas mengajar para guru, agar dapat menciptalsalasana yang
menyenangkan, dan dapat membangkitkan minat urdlgga, sehingga peserta
didik dapat meningkatkan prestasi.

Metode diskusi interaktif merupakan salah satu gacses pembelajaran
yang terjadinya interaksi antara pendidik atau gdemgan para peserta didik atau
murid secara setara, dan bukan menjadikan muragselobjek oleh guru, namun
cara pandang melihat suatu masalah, atau bahasafadi materi lah yang dapat
di jadikan objek oleh para guru dan murid, terjgdimnteraksi antara guru dan
murid dalam memandang realitas yang harus di parbatadalah salah satu
bentuk humanisasi. Jadi, keduanya saling belajau sama lain, saling
memanusiakan. Dalam proses ini guru mengajukannbahtuk dipertimbangkan

oleh murid dan pertimbangan sang guru sendiri dikgmbali setelah
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dipertemukan dengan pertimbangan murid-murid, ddralgknya, objek mereka
adalah realita. Maka (dari sini) terciptalah suasdralogis yang bersifat inter

subjek untuk memahami suatu objek masalah dan nanutgya.

Untuk Apa Mengkaji Proses Belajar?

Karena kebanyakan perilaku manusia itu terbentalalon proses belajar,
penelitian atas prinsip-prinsip belajar akan menb&ita memahami mengapa
kita berperilaku seperti yang kita lakukan sekardhgmahaman tentang proses
belajar akan menambah pengetahuan kita bukan hanyang perilaku normal
dan perilaku adaptif, tetapi juga situasi yang mmmilkan maladaptif dan
perilaku abnormal (tidak normal)

Dan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optifiaituhkan guru yang
kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keingingerus-menerus untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajargajar di kelas. Karena
dengan peningkatan mutu proses belajar mengakaial, maka mutu pendidikan
dapat ditingkatkan. Dengan PTK (Penelitian Tindakaas) kekurangan atau
kelemahan yang terjadi dalam proses belajar mendajaat teridentifikasi dan
terdeteksi, untuk dicari solusi yang tepaGuru banyak mengalami persoalan
pembelajaran, baik itu yang berhubungan dengan lpemman materi, penggunaan
metode, media maupun alat evaluasi. Untuk menggiassoalan itu guru

melakukan tindakan-tindakan secara sistematis raleralalam suatu proses,

21B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olsthrgories of learning (teori belajarKencana, jakarta
2009. Hal 12.

22 KunandarLangkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas SebagapgBeibangan Profesi Guru.
Rajawali pers, jakarta 2009. Hal 48.
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sehingga ada perubahan dan perbaikaRenelitian tindakan adalah kegiatan
penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan mardeattis dengan cara
melakukan tindakan yang berbagi disiplin ilmu, ateahlian dalam memecahkan
masalah dan juga partisipatif yang melibatkan Kkreda sasaran dalam
mengidentifikasi masalah sampai melakukan penilaldmir24

Selain itu memiliki rasa keingintahuan sangat pentkarena Dari rasa
keingintahuan itulah akan menimbulkan budaya mer®gi seseorang, apalagi
seorang pendidik, dalam hal ini guru. Guru yandg kedalah guru yang mau
belajar, mau membaca dan mau mendengar sehinggdiknéemampuan dan
wawasan berpikir ilmiah. llmu pengetahuan dan t&gipdengan hitungan detik
dan menit senantiasa berubah, guru harus mampuakezigrasikan perubahan
tersebut, kalau tidak maka akan terasa kerdilntgeeki

“Proses belajar yang dikembangkan untuk anak didji harus berdasarkan
pada proses yang mempunyai tingkat siomorfismetidgngan kenyataan sosial.
Dengan kata lain, belajar berkelompok secara katifpgalam suasana positif
harus dikembangkares

Dengan mengetahui teori-teori dan prinsip-pringfajar dapat memperbaiki
keputusan yang dibuat guru dalam memilih metodgbegigajaran yang tepat. Ini
juga akan membantu seorang guru untuk mengertisisasumsi yang lebih baik

yang terletak di belakang berbagai prosedur daktigneendidikan.

23 Kunandar. Op cit. hal 50.

24 E. mulyasaPraktik Penelitian Tindakan Kelabal 35.

25 Isjoni. Budaya menelithttp://jurnal.pendidikan.netliakses pada tanggal 24 maret 2011 pukul
20:00).

26 Moh. Yamin. Op. cit. hal 245.
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Dengan mengetahui teori-teori dan prinsip belajayajah pendidik dapat
menerapkan dan memahami bagaimana mengajar yangenaggkan dan dapat

diterima oleh peserta didik di kelas.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dj ptamasalahan yang

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Apakah metode diskusi interaktif merupakan mefoeimbelajaran yang cocok
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran peséetikd

b. Bagaimana penerapan metode diskusi interaktifetiis agar terjadi interaksi
antar peserta didik dan juga para pendidik?

c. Apakah hasil belajar PKn dipengaruhi oleh metgasmbelajaran yang

digunakan?

d. Apakah penerapan metode diskusi interaktif dapatingkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik di kelas?

e. Bagaimana peran guru dalam menciptakan suasang mteraktif dan
menyenangkan di kelas sesuai kebutuhan psikologdfu

f. Apakah tepat metode diskusi interaktif untuk mghkatkan peran aktualisasi
diri para peserta didik di kelas?

g. Apakah metode diskusi interaktif dapat menjadtade yang menyenangkan di

dalam pata pelajaran Pend. Kewarganegaraan?
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C. Pembatasan Masalah
Karena luasnya masalah, maka berdasarkan ldtdwalpg dan identifikasi
masalah, peneliti membatasi permasalahan hanya enangneningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik rdemgamggunakan

metode diskusi interaktif.

D. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah utamdafddbagaimana cara
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapatesdiit di dalam mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”?. Masalateliat dapat dirumuskan
sebagai berikut. “apakah metode pembelajaran disapat meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik dabata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan”?

E. Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi masalah meningkatkan kemampuangenarkakan
pendapat peserta didik didalam mata pelajaran Bigadi Kewarganegaraan,
dapat dilakukan menggunakan metode diskusi intérakt

Indikator keberhasilan yang akan di ukur dalam [pgge ini adalah
terjadinya interaksi belajar mengajar yang efe#tidalam pembahasan materi
Pendidikan Kewarganegaraan, yang di ukur melalsgs pembelajaran, pre test

dan post test.
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F. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitiaadlailah:

1. Bagi penulis, merupakan alat untuk mengembangkai dan juga
pengalaman langsung kepada peneliti sebagai caloru glalam
mengembangkan metode atau pendekatan pembelagrgnnpvatif.

2. Bagi siswa: penerapan metode pembelajaran diskaliamdpembelajaran
PKn diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsepingkatkan
kemampuan dan keberanian siswa dalam berintera#talaim kelas.

3. Bagi guru: memperoleh pengalaman dalam merancamgnétaksanakan
pembelajaran inovatif di kelas khususnya untuk mgatkan keberanian
berpendapat siswa. Dan diharapkan guru dapat mdragezkan metode,
pendekatan, atau strategi pembelajaran yang basvatialam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn bagi sisaaayan dapat

meningkatkan hasil belajar siwa pada mata pelajakan
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat Pendidikan
kewar ganegar aan
1. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat

Menurut Chaplin (1997, p. 34ability (kemampuan) merupakan tenaga
(daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatada®gkan menurut robbins
“Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan lajakatau merupakan
hasil latihan atau praktek”. (Robbins,2000).

Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguzestai keahlian
yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupalahldtéhan atau praktek dan
digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudiealui tindakannya.

Menurut Robbins (2000,p 46-48) menyatakan bahwaakepuan terdiri
dari dua faktor, yaitu:

1. kemampuan intelektuaingelectual ability (yang) merupakan kemampuan
melakukan aktivitas secara mental.

2. Kemampuan fisik ghysical ability merupakan kemampuan melakukan
aktivitas berdasarkan stamina kekuatan dan karstkefisik.?

menurut  Keith Davis dalam Mangkunegara (2000, P), 6secara

psikologis, kemampuaralility) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan

kemampuamneality (knowledge + ski), artinya karyawan yang memiliki

2 Di kutip dari universitas kristen petra,http://itypetra.ac.idtiakses pada 10-11-2010 pukul
15:00 wib.

8 ibid

#ibid
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IQ di atas rata-rata dengan pendidikan yang memaadaik jabatannya
dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehariHmaka akan lebih
mudah mencapai kinerja maksimal”.

Kemampuan adalah suatu sikap yang diambil untularbleanar bisa
melakukan suatu kegiatan, dan bagaimana mengasitiah yang membuat
seseorang berpikir, atau sanggup melakukan kegialangan kemampuan
seseorang dapat menunjukan karakter dirinya seseliggan bertanggung jawab.

Sedangkan mengemukakan pendapat dapat diartikamuflellean cara
seseorang untuk menyampaikan apa yang dipikirkateryedap suatu masalah
yang di sampaikan secara lisan maupun tulisan dampun mengungkapkan
gagasan dan informasi yang diperolehnya, baik lkepgaiu atau pendidik,
maupun kepada peserta didik.

Menurut undang-undang tentang kemerdekaan menykampaendapat
di muka umum, kemerdekaan menyampaikan pendapkhattdak setiap warga
negara untuk menyampaikan pikiran dengan lisarsainl dan sebagainya secara
bebas dan bertanggung jawabJadi dengan cara meningkatkan pendapat
merupakan sarana ageivil societydapat berkembang dan berbudaya sehingga
proses demokrasi dapat berjalan dengan efektiénigaadanya kontrol dari rakyat,
yang dapat dimulai lewat pendidikan.

Keberanian mengemukakan pendapat dibutuhkan dalEmgembangkan
kemampuan kognitif, psikomotorik, dan juga afektifrena dalam berpendapat,

yang dibutuhkan tidak hanya peran kognitif sematdard hal ini adalah

0 bid.
31 http://id.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Reptblindonesia_ Nomor 9 Tahun 1998
diakses pada tanggal 10 Desember 20Kl 23:30 wib.
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pengetahuan semata, namun juga keberanian dalargungkapkan pendapat
tersebut, selain itu juga dapat diaplikasikan daianakan sosial.

Penggalian potensi sebenarnya dapat dilakukan dengaai berani
mengungkapkan pendapatnya, dimana siswa tanptakagadisa mengungkapkan
apa yang telah dipelajarinya, apa yang belum iampahdan kedepannya juga
potensi yang ia miliki dapat dikembangkan dengapdredapat dan bertanya. Dan
sebenarnya ini dapat menjadi tolok ukur keberhagitmbelajaran di kelas.

Dari beberapa definisi diatas dapatingpulkan bahwa kemampuan
mengemukakan pendapat adalah “Suatu sikap yangbidliarang membuat
seseorang berpikir, atau sanggup melakukan kegiatan tindakan yang
merupakan cara untuk menyampaikan apa yang dipikinka terhadap suatu
masalah yang di sampaikan secara lisan maupunariulidan mampu
mengungkapkan gagasan dan informasi yang dipenggehimtuk menunjukan
karakter dirinya sendiri dengan bertanggung jawab.”

Namun tidak banyak orang, atau peserta didik yaegarth untuk
mengungkapkan pendapatnya, mereka hanya diam nameweka menyetujui
hasil keputusan yang telah diambil. Banyak faktangy membuat diri mereka
tidak berani untuk mengungkapkan pendapatnya.

Salah satunya adalah mereka merasa malu dan tetakya diri untuk
mengeluarkan pendapatnya, mungkin mereka menganbghwa pendapat
mereka tidak membantu dalam menyelesaikan masaisébut. Faktor itu terjadi
karena mereka tidak biasa untuk mengungkapakanapahdnereka di depan
umum. Sering kita mendengar kalimat ini “ Bisa kardiasa”. Sesuatu yang sulit

apapun jika kita sudah terbiasa maka kita akan apaimtuk menjalaninya.
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Sebenarnya kepercayaan diri mengupayakan keyakyaag dimiliki
seseorang untuk mengembangkan penilaian yang fptaitiadap diri sendiri
maupun juga terhadap lingkungan ataupun situagy yemkembang agar dapat
menerima kelebihan dan kekurangannya, sehingganganirang tersebut dapat
mengaktualisasikan diri terhadap lingkungannya isiend

Kebebasan anak untuk menyatakan pendapatnya jiafjadiatur oleh uu
no 23 tahun 2002 pasal 10 dimana “setiap anak bertenyatakan dan didengar
pendapatnya, menerima, mencari dan memberikan niafir sesuai dengan
tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangagadsesuai dengan nilai-
nilai kesusilaan dan kepatutan”.

Selain itu mengembangkan kemampuan yang menjadutiiesn
pendidik, dan juga peserta didik secara garis beagaimana mengembangkan
kemampuan menilai atau mempertimbangkan, mengegkbanpengetahuan
psikomotorik, dan mengembangkan kemampuan untuk eta&nkan masalah.
Dan yang sering timbul sebagai bagian dari sitba$ajar. Peserta didik akan
mencapai kemajuan belajar lebih banyak jika medggat menilai kualitas yang
mereka kerjakan. Dengan megembangkan pengenalaadégr kebutuhan, dan

menumbuhkan keinginan untuk memperoleh kemampuan.

l.a. Psikologi Masa Remaja

Tidak dapat dipungkiri bahwa psikologi masa rembgrkaitan erat
dengan proses belajar di kelas, dengan mengetaikal@gi masa remaja yang

dialami peserta didik, kita dapat menyelami bagasnanenerapkan metode

%2 H.SuprijantoPendidikan Orang Dewas@t bumi aksara, jakarta, 2008, hal 28-29.
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tersebut di kelas, dan bagaimana menghadapi pefidikayang sedang tumbuh
dan berkembang yang sering kali dianggap sebagwkidan remaja semata.
Proses belajar mengajar juga membutuhkan pengetabéning psikologi remaja
agar proses belajar mengajar menjadi berjalan adebgik dan juga guru dapat
mengenali, memahami dan bisa menghadapi ketikgpadaalan dalam proses
belajar mengajar sesuai dengan kondisi yang setlatagni para murid.

Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan reasgar Masa
remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatana sifat-sifat khasnya
dan peranannya yang menentukan dalam kehidupavidadilalam masyarakat
orang dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi merjatherapa masa, yaitu sebagai
berikut.

1). Masa pra remaja (remaja awal)

Masa pra remaja biasanya berlangsung hanya daldtu wang relatif
singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negapfda si remaja sehingga
seringkali masa ini disebut masa negatif dengaalagya seperti tidak tenang,
kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainyaar&egaris besar sifat-sifat
negatif tersebut dapat diringkas, yaitu a)nega#ifaoh prestasi, baik prestasi
jasmani maupun prestasi mental; dan b) negatifndakap sosial, baik dalam
bentuk menarik diri dalam masyarakat (negatif smaupun dalam bentuk
agresif terhadap masyarakat (negatif aktif).

2). Masyarakat remaja (remaja madya)

Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja daaangntuk hidup,

kebutuhan akan adanya teman yang dapat memahanmmelaolongnya, teman

yang dapat turut merasakan suka dan dukanya. Pada mi, sebagai masa
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mencari sesuatu yang dapat dipandang berdilai,apadijunjung tinggi dan
dipuja-puja sehingga masa ini disebut masa merpa (mendewa-dewakan),
yaitu sebagai gejala remaja.

Proses terbentuknya pendidikan atau pandangan hitdwipcita-cita hidup
itu dapat dipandang sebagai penemuan nilai-nilaickgan. Proses penemuan
nilai-nilai kehidupan tersebut adalphrtamakarena tiadanya pedoman, si remaja
merindukan sesuatu yang dianggap bernilai, panpagadwalaupun sesuatu yang
dipujanya belum mempunyai bentuk tertentu, bahkenmngkali remaja hanya
mengetahui bahwa dia menginginkan sesuatu tetag@k tmengetahui apa yang
diinginkannya. Kedua, objek pemujaann itu telah menjadi lebih jelas,twai
pribadi-pribadi yang dipandang mendukung nilaiiniéatentu (jadi personifikasi
nilai-nilai). Pada anak laki-laki sering aktif mamni sedangkan pada anak
perempuan kebanyakan pasif, mengagumi, dan menaugaisgm khayalan.

3). Masa remaja akhir

Setelah remaja dapat menentukan pendirian hiduppgda dasarn ya
telah tercapailah masa remaja akhir dan telah nefpkah tugas tugas
perkembangan masa remaja, yaitu menemukan pendirtp dan masuklah
individu ke dalam masa dewasa
Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan &dfarb anak, Hurlock
(1986:322) mengemukakan bahwa sekolah merupakator fgenentu bagi
perkembangan kepribadian anak (siswa), baik dalana ®erpikir, bersikap
maupun cara berprilaku. Sekolah berperan sebabatitsi keluarga, dan guru

substitusi orang tua. Ada beberapa alasan, merggqmdah memainkan peranan

33 Syamsu Yusuf Psikologi Perkembangan Anak dan RemRjamaja Rosdakarya. Bandung.
2008 hal 26-28.
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yang berarti bagi perkembangan kepribadian anak; (& para siswa harus hadir
di sekolah, (b) sekolah memberikan pengaruh kepadk secara dini, seiring
dengan perkembangan “konsep diri"-nya, (c) anakkamanyak menghabiskan
waktunya di sekolah daripada di tempat lain di luamah, (d) sekolah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meraikesulan (e) sekolah
member kesempatan pertama kepadea anak untuk maeililaya, dan
kemampuannya secara realistik.

Menurut havighurst (1961:5) sekolah mempunyai pamaatau tanggung
jawab penting dalam membantu para siswa mencagas tperkembangannya.
Sehubungan dengan hal ini, sekolah seyogjanya &gaupenciptakan iklim yang
kondusif, atau kondisi yang dapat memfasilitasivaisuntuk mencapai tugas
perkembangannya.

Upaya sekolah dalam mmemfasilitasi tugas-tugas epeloingan siswa
akan berjalan dengan baik apabila di sekolah tatsidtah tercipta iklim atau
atmosfir yang sehat atau efektif, baik menyangkpe manajemennya, maupun
profesionalisme para personelnya.

Michael Rutter mendefinisikan sekolah yang efeittif sebagai “sekolah
yang memajukan, meningkatkan, atau mengembangkastapr akademik,
keterampilan social, sopan santun, sikap positifagap belajar, rendahnya angka
absesn siswa, dan memberikan keterampilan-ketel@ampang memungkinkan

siswa dapat bekerjas

34 Syamsu yusufOp.cit hal 54-55.
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1.b. Peranan guru Dalam Proses Belajar

Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai twgdégk mendorong,
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagiidamurid untuk mencapai
tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melgegala sesuatu yang
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkegamaanak. Penyampaian
materi pelajaran hanyalan merupakan salah satubd@bagai kegiatan dalam
belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalamlasdgse dan proses
perkembangan anak. Secara lebih rinci tugas gupubat pada:

1. Mendidik anak dengan titik berat memberikan aram daotivasi

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun japgkgng.

2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui peagan belajar yang

memadai.

3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi sepkajp, snilai-nilai,
dan penyesuaian diri. Demikianlah dalam prosesjdrefaengajar guru
tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahkizm tetapi lebih dari
itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkegdra kepribadian
murid. la harus mampu menciptakan proses belajag gademikian rupa,
sehingga dapat merangsang murid untuk belajar seddif dan dinamis

dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tupsan.

35 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar Jakarta. Rineka cipta, 2004. Hal 104-
105.
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1.c. Perlunya Pengetahuan Tentang Kebutuhan Dasar .

Dalam proses pembelajaran, pendidik diupayakaru pedngetahui apa
saja kebutuhan dasar manusia, terutama para pebeita dengan mengetahui
apa saja kebutuhan dasar peserta didik, prosesetegaran menjadi interaktif
dan nyaman, dan dapat mengembangkan kemampuartapdsdik di dalam
proses pembelajaran tersebut. Dengan mengetahuwitukeim dasar tersebut,
proses pembelajaran pun dapat dijadikan prosesmérar kebutuhan baik bagi
pendidik, maupun peserta didik. Dengan menganggasep pembelajaran
sebagai kebutuhan maka pendidik dapat beradapagad kondisi peserta didik,
dan proses pembelajaran menjadi interaktif karenangembangkan
kebutuhannya yaitu kebutuhan agar bereksistengaldim berkehidupan, dan ini
juga salah satu tujuan pendidikan yaitu upaya umiginanusiakan manusia,
terutama untuk kebutuhan akan aktualisasi diri baggerta didik, dan juga

pendidik. “Menurut Abraham maslow kebutuhan dasanusia itu ada 5 yaites

a) kebutuhan-kebutuhan fisiologis. Yaitu kebutuhan  ulant
mempertahankan kehidupannya secara fisik berupdasgn pangan,

dan papan dll.

b) Kebutuhan akan rasa kasih sayang. Ini termasulitlélein akan rasa
memiliki tempat di tengah kelompoknya. Kebutuhaarakasa kasih
sayang ini merupakan hal yang pasti dimiliki oleinsia manusia, dan
dalam proses pembelajaran, terutama di sekolahgaebagkungan

keseharian peserta didik.

36 Frank G. GobleMazhab ketiga psikologi humanistik Abraham masldal.69.
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c)

d)

Kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan ini juga mkampkebutuhan
yang ingin dirasakan oleh semua manusia, karengadeadanya rasa
aman, ketenangan dalam proses belajar mengajart degyglan

dengan baik.

Kebutuhan akan penghargaan. menurut maslow “Baletvapsorang
memiliki dua kategori kebutuhan akan penghargaakniyharga diri
dan juga penghargaan dari orang lain”. Pemenuhdutldean ini
dapat meningkatkan kepercayaan diri, ketidaktetgayan dari orang
lain. Dan proses pembelajaran juga perlu meneragi&hntuhan ini,
karena dengan adanya pemenuhan akan penghargaantapeidik

merasa dihargai, dan juga akan menaikan kepercalaaya.

Terakhir kebutuhan akan aktualisasi diri. Ini dé@akan setiap orang
harus berkembang sepenuh kemampuannya. Dan kebutima
menurut maslow merupakan hasrat untuk makin mergadiyang
sepenuh kemampuannya sendiri, dan menjadi apa reajaurut

kemampuannya.

2) Pengertian Pendidikan Kewar ganegaraan (PKn)

Dalam undang — undang Republik Indonesia tentastei@i Pendidikan

Dari sini

Nasional disebutkan bahwa pendidikan Kewarganegasabagai muatan wajib

kurikulum pada pendidikan dasar, pendidikan menendan pendidikan tingyi

PKn memegang peranan penting karena hgsfumengembangkan

37 Undang — undang Eepublik Indonesia Nomor 20 taHi®82asal 37 ayat 1.
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kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@ertuptuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga Negara yang demokratis sertarggting jawab. Dan ini

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan kewarganegaraan mencakup kajian dan gieasan tentang
pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demqkmasi of law, dan hak dan
kewajiban warga Negara yang muatannya memberikaekp@an pada proses-
proses demokrasi, partisipasi aktif dan keterlibatearga Negara dalamivil
society®

Pendidikan kewarganegaraan yang tidak terlepaspdadidikan politik,
yang juga merupakan salah satu proses pembelajaraokratisasi, seperti yang
dinyatakan oleh Denis Heater yang menekankan baangat logis bila warga
Negara dalam demokrasi memliki pengetahuan politdign logis bila
pemerintahan yang representatif membutuhkan pewatigolitik 39

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Robert Durentidikan politik
itu memiliki tempat yang sah dalam kurikulum sekolkarena pengetahuan
politik merupakan salah satu prasyarat mutlak umtekjadi warga Negara yang
dewasao Pendidikan politik yang termasuk dalam pendidikewarganegaraan
sebenarnya juga memerlukan daya kritis karena gisaah kritis transformatif

membuat proses pendidikan lebih bersifat politi&i daembuat politik lebih

% Azyumardi AzraParadigma Baru Pendidikan Nasional, Rekonstruksi Bemokratisasi
Kompas Jakarta. November 2002. hal 156

soLihat Idrus Affandi.Bedah Buku Political Education dari Robert browhd#én patricia smart
Kencana utama. 2009. Hal 5.

40 Azyumardi Azra. Op cit.
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bersifat pendidikaai. Demokrasi pendidikan merupakan pandangan hidag ya
mengutarakan perswamaan hak dan kewajiban sertakgp@n yang sama di
dalam berlangsungnya proses pendidikan antara gikndian anak didik, serta
juga dengan pengelola pendidikan. Dan maksud dardigik agar anak didik
terpengaruh sehingga anak didik mampu mengembartijkamtuk mencapai

kedewasaan dan mampu mengubah tingkah lakunya untrcapai
sesuatu yang bermanfaat serta tergalinya potemsigioyang dipunyai oleh anak
didik.42

Rumusan Civitas International, bahwa “Pendidikarwdgaan yang
efektif mencakup: pertama, pemahaman dasar teraragkerja demokrasi dan
lembaganya. Kedua, pemahaman tentang rule of law,hdm seperti tercermin
dalam rumusan-rumusan, perjanjian dan kesepakat@nnasional dan lokal.
Ketiga, penguatan ketrampilan partisipatif yang nakaemberdayakan peserta
didik untuk merespons dan memecahkan masalah-rhassayarakat mereka
secara demokratis. Keempat, pengembangan budayakdendan perdamaian
pada lembaga-lembaga pendidikan dan seluruh agte#upan masyarakat’.

Pendidikan Kewarganegaraan juga merupakan satahupaya untuk
membangkitkan kembali semagat kebangsaan dalamhaéagi globalisasi dan
menumbuhkan kesadaran warga negara akan hak dajideamya sebagai warga
negara. Dan Pendidikan Kewarganegaraan berfun@isk tnengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakargpaaidaya bangsa sehingga alat
terbentuk dalam perilaku kehidupan sehari-hari peseidik, sebagai anggota

masyarakat dan sebagai makhluk ciptaan Tuhan YaignMsa.

41 Muhammad KarimPendidikan Kritis Transformatifar ruzz media.2009. hal. 135.
42, HasbullahDasar-Dasar lImu PendidikanRajawali pers, jakarta, 2009. Hal 244-245.
43 Azyumardi Azra. Op cit.
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3). Pengertian M etode Diskusi Interaktif

Metode artinya tentang jalan atau cara yang hatalsiduntuk mencapai
suatu tujuan. Metode dapat diartikan sebagai catakumenyampaikan materi
pelajaran kepada nak didik (peserta didik). Metodeupakan salah satu alat atau
cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkagtotie dalam hal pendidikan
terkait dengan strategi pembelajaran yang sebaillingacang agar proses belajar
berjalan mulus. Metode adalah cara-cara atau tejailg dianggap jitu untuk
menyampaikan materi ajar.

Dalam hal belajar, tidak kalah penting juga bagnhdiik untuk
mempersiapkan tujuan apakah yang dapat dicapaidadgat dengan mudah
diterima oleh peserta didik. Sehingga dapat dipbrokemampuan dalam
menguasai materi yang dibahas oleh pendidik. Mesmggakan tujuan merupakan
salah satu hal yang penting bagi para pendidik; dgpat menjadi evaluasi diri
dari apa yang telah dibahas.

Menurut Suryosubroto (1997:179), diskusi adalahatsupercakapan
iimiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam lsglompok, untuk saling
bertukar pendapat tentang suatu masalah atau keesama mencari pemecahan
mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu ladomp

“Metode diskusi pada dasarnya adalah suatu kegenkar pendapat,
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur denglsudhantuk mendapatkan
pengertian bersama yang lebih jelas dan cermartgnnasalah atau topik yang

sedang dibahag’ Dan merupakan bentuk perjumpaan diantara sesamasmaa

44 Dalam TriantoModel-Nodel Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kvoktivistik. Prestasi
pustaka. 2007. Hal 117.

45 Ibrahim dan Syaodih 1996, dalam nanang martonoldglya Meningkatkan Partisipasi
Mahasiswa Dalam Proses Pembelajaran Mata Kuliah@ogi Pendidikan Melalui Metode Peer
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dengan belajar dari realitas yang terjadi, dengantukar pikiran dan mengasah
kemampuan menganalisa peserta didik dan juga kabarantuk menyampaikan
gagasannya, dan juga merupakan salah satu caraejekif dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas, ini dikarenakan peséidék dan juga guru berusaha
untuk fokus dalam mengkaji materi yang akan dibahas

Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yangrien oleh suatu
keterikatan pada suatu topik atau pokok pernyatatau problem dimana para
peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk menicafsu memperoleh suatu
keputusan atau pendapat yang disepakati bersam&uBissebagai metode
pembelajaran lebih cocok dan diperlukan apabila gurhendak:
a.memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada sis
b.memberi kesempatan pada siswa untuk mengelu&gaampuannya
c.mendapatkan balikan dari siswa apakah tujuaniééacapai
d.membantu siswa belajar berpikir secara kritis
e.membantu siswa belajar menilai kemampuan dannaerairi sendiri maupun
teman-teman
f.membantu siswa menyadari dan mampu merumuskdadpgrmasalah sendiri
maupun dari pelajaran sekolah
g.mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lasmjut

Berdasarkan pengertian tersebut, pemanfaatan dis&leh guru
mempunyai arti untuk memahami apa yang ada di dglamikiran siswa dan
bagaimana memproses gagasan dan informasi yargkaiajmelalui komunikasi
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung baitar asiswa maupun
komunikasi guru dengan siswa. Sehingga diskusi ediakan tatanan social
dimana guru dapat membantu siswa menganalisispbspikir mereka.

Selain itu diskusi dapat diartikan sebagai sias@sas dalam

menyampaikan bahan ajar yang melibatkan peseri diduk membahas dan

menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahgsan bersifat problematik,

Teaching dan Brainstormin@ttp://www.depdiknas.go.id/publikasi/balitbang/075/_08.pdf
diakses pada 12-12-2010 pukul 13:40 wib.

46 Abdus SalamTeknik dan Seni Berdiskubitp://bangsalam.wordpress.com/teori-komunikasi-
dan-diskusitiakses 12-12-2010. Pukul 13:00 wib.
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Diskusi merupakan dialog dalam kata lain yang laalah sebagai buah dari
pemikiran kritis sebagai refleksi atas realitasny#a dialoglah yang menuntut
pemikiran kritis dan melahirkan komunikasi. Tanpamkinikasi tidak akan
mungkin ada pendidikan sejati. Dengan berdialogarakan timbul sifat kritis
dari para siswa dan juga guru, karena menurut HIAl&&r “manusia di dalam
dialog adalah manusia yang terus bereksis-tensp yidak pernah lengkap dan
terus terbuka. Dengan demikian, manusia terus-raenarempermasalahkan
dirinya dan mencari solusi terhadap respons-respang dipilihnya. Dengan
demikian ia tidak pernah selesai dan mencari res@ory baru. Inilah hakikat
manusia yang manusiawiYang berarti kemampuan berdialog tidak hanya beran
mengungkapkan pendapat atau kata-kata tapi jugaahem atau mengetahui,
juga mempengaruhi sikap dan tindakan terhadaptasatang dihadapi. Dengan
diskusilah peserta didik dan pera pendidik dapatjadk subjek yang aktif dalam
menganalisa materi berdasarkan realita.

Interaktif berasal dari kata Interaksi yang beradalah suatu jenis
tindakan atau aksi yang terjadi sewaktu dua atlaih lebjek mempengaruhi atau
memiliki efek satu sama lain. Ide efek dua arah penting dalam konsep
interaksi, sebagai lawan dari hubungan satu arda pabab akibat. Kombinasi
dari interaksi-interaksi sederhana dapat menunadla gsuatu fenomena baru yang
mengejutkan. Dalam berbagai bidang ilmu, interaksmiliki makna yang
berbeda.

Interaksi antara pendidik atau guru, dan pesengk dialam hal ini

murid sangat diperlukan dalam proses pembelajargak menghindari dominasi

*"H.A.R Tilaar.Op cit Hal 173.
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peran guru di kelas, dan juga untuk menguranginkgjan yang dirasakan oleh
peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Interaktif sendiri menurut kamus besar bahasa lesianadalah bersifat
saling melakukan aksi; antar-hubungan; saling akt#én Pendekatan interaktif
melibatkan pertanyaan, dari siswa ataupun dari,g@uitama guru mengelola
pertanyaan siswa menjadi pengarah kegiatan beRgadekatan interaktif banyak
digunakan dalam siaran atau tayangan TV atau idlésta. Dalam pendekatan
interaktif, pemirsa dapat berdialog dengan narab&urdipandu oleh penyiar atau
pembawa acara.

Selain itu, penting sekali bagi murid untuk digestkan cara
mengembangkan argumen untuk sampai pada kesimpiklain. Orang-orang
dalam suatu argumen politik tidak hanya menilai ueggn dean kelemahan
argumen kemudian memilih kepuasan intelektual. mDaf#olitik, orang-orang
biasanya mengejar kepentingan tertentu dan kataleh imereka akan mencari
argumen terbaik yang akan mendukung usaha merekeamp@ kepantingan
tersebut. Jadi, tugas gurulah untuk menunjukanitvegea hal ini bisa terjads

Jadi metode diskusi interaktif merupakan sarana pagdidik dan
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan mengakark pendapat,
menganalisa agar proses belajar mengajar berjadagad efektif dikelas dan
berusaha untuk saling aktif antara guru dengandndan murid dengan murid
dengan melibatkan pertanyaan, dan merupakan carg dektif untuk
memaksimalkan materi yang akan dibahas. menuntuakguan pemahaman

dan tindakan terhadap realitas yang dihadapi.

48 |drus affandiBedah Buku Political Education dari Robert Browhdén Patricia smart
Kencana utama. 2009. Hal 117.
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Dalam pelaksanaan metode diskusi interaktif pentjnga untuk
diperhatikan dalam memilih pendekatan yang akamundigan. Ada beberapa
pendekatan diskusi yang dikemukakan oleh Arend87)l8isadur Tjokrodihardjo
(2003), antara laime

a) Pertukaran Resitasi
Salah satu penggunaan resitasi adalah bila guruinteersiswa untuk
mendengarkan atau membaca informasi suatu topientar Tahapan Tanya
jawab singkat atau resitasi yang meliputi mategats akan bermanfaat untuk
memeriksa pemahaman siswa dan memotivasi belajaa si
b) Diskusi Berdasarkan Masalah
Pada pendekatan ini guru mendorong para siswa nuiagapertanyaan,
menggeneralisasi data empiris, dan merumuskan t@@ni hipotesis untuk
menjelaskan situasi yang masih menjadi tanda tanya.
c) Diskusi Berdasarkan Saling Berbagi Pendapat
Diskusi ini membantu siswa membentuk dan mengeksqae pikiran dan
pendapat secara bebas. Melalui dialog berbagi fenga dan diskusi tentang
makna pengalaman, gagasan akan meningkat dan bexkgrserta akan muncul

pertanyaan-pertanyaan pada pelajaran selanjutnya.

3.a. Agpek Diskus Kelas
Jurgen Habermas menekankan “Dalam metode pemlzgiagatam kelas,
perlu dijabarkan delapan prinsip dasar pendidikertama, perlunya kegiatan

yang bersifat kooperatif dan kolaboratif; keduabehan mengenai kegiatan

49 Trianto. Log cit. hal 121.
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yang berdasarkan diskusi; ketiga, perlunya belajandiri melalui pengalaman
dan fleksibilitas; keempat, perlunya belajar melaliskusi; kelima, perlunya
proses belajar belajar melalui komunitas agar atidik dapat memahami dan
menyelidiki berbagai lingkungan; keenam, adalaHupgea aktivitas pemecahan
masalah; ketujuh, perlunya memperbesar hak anak dittuk berbicara; dan
kedelapan, perlunya pendidik bertindak sebagalekiigal yang transformatigb.
Lebih lanjut habermas menawarkan beberapa hal: id¢ningkatkan
pemberdayaan dan kebebasan anak didik; (2) memglokmsetaraan dan
demokrasi; (3) mengembangkan otonomi, hak suarakdkuasaan sentral anak
didik; (4) proses belajar kolaboratif; (5) mengemdgean pendidikan estetika; (6)
mengembangkan fleksibilitas dan kemampuan memenafiasalah pada anak
didik; (7) menyelidiki secara kritis konteks lingkgan dan budaya dari biografi
kultural komunitas dan individu; (8) mengembangkamoses belajar melalui
diskusi; (9) mengembangkan kewarganegaraan dalanokiasi partisipatoris;
(10) menjalankan pendidikan politik dan mempelagaimasalahan yang secara
politik bersifat peka; dan (11) mengembangkan kakasi interaktif di dalam
dan melalui pendidikasm

Salah satu aspek diskusi kelas adalah kemampuak m@ngembangkan
pertumbuhan kognitif. Aspek lain adalah kemampuatulumenghubungkan dan
menyatukan aspek kognitif dan aspek sosial pendralaj Sesungguhnya, sistem
diskusi merupakan sentral untuk menciptakan linglmnbelajar yang positif.
Diskusi membantu menetapkan pola partisipasi daaraekonsekuen, memiliki

dampak besar terhadap manajemen kelas. Pembicardara guru dan para

50 Joy A. Palmer dalam Moh. Yamin menggugat pendidikalonesia. Ar ruzz media. 2009 hal
250.
51 lbid hal. 261.
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siswanya menjadikan banyak ikatan sosial sehinggksk menjadi hidup

bersamse.

3.b. Pandangan Tokoh Teori-teori Kognitif Dominan

Seperti yang dikemukakan di atas, diskusi salabh sapeknya adalah
kemampuan mengembangkan kemampuan kognitif, mat@-téeri kognitif
dominan dibutuhkan dalam proses pembelajaran dsk&andangan para tokoh-
tokoh pendidikan yang berfokus pada teori-teorirktigdominan memberikan
masukan bagi proses kegiatan belajar mengajarlas kian dapat menjadi acuan
atau bahan analisa untuk meningkatkan proses betegagajar. Pengetahuan
tentang teori-teori kognitif dominant dapat membamara pendidik dalam
menerapkan bahan ajarnya dikelas.

a). Pendapat Gestalt.

Gestaltis (pengikut aliran gesfalberpendapat bahwa problem yang tak
selesai akan menimbulkan ambiguitas atau ketidaksegan organisasional
dalam pikiran siswa, dan ini adalah kondisi yamaki diinginkan. Ambiguitas
dilihat sebagai keadaan negatif yang akan terusaagai problem terselesaikan.
Siswa yang berhadapan dengan problem akan berasaheari informasi baru
atau menata ulang informasi lama sampai mereka apatkan wawasan
mendalam tentang solusirsga Dalam teorinya ini gestalt akan mendukung
diskusi kelompok-kelompok kecil dalam kelas dalamnomjang proses belajar

dan pembelajarannya.

52 Trianto. Op.cit. hal 120.
53 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson. Op. cit.3@4.
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b). Pendapat Jean Piaget.

Menurut Piaget, agar belajar terjadi, materi psghagian sudah diketahui
dan sebagian belum. Bagian yang sudah diketahun diesimilasi, dan bagian
yang belum diketahui akan menimbulkan modifikasantastruktur kognitif anak.
Modifikiasi ini disebut akomodasi, yang disamakamgln belajar. Jadi menurut

Piaget, pendidikan yang optimal membutuhkan pemgah yang
menantang bagi si pembelajar sehingga proses asindbn akomodasi dapat
menghasilkan pertumbuhan intelektual
c). Pendapat Edward Chace Tolman.

Menurut Tolman, murid perlu melakukan tes hipoted&dam situasi
problem. Seperti gestalt, tolman mendukung diskesompok-kelompok kecil
dalam kelas. Yang terpenting buat murid adalah @ukgsempatan, secara
individual atau sebagai anggota kelompok, untuk gopgnide-idenya secara
memadai. Hipotesis atau strategi yang efektif dataemecahkan problem akan
dipertahankan oleh siswa. Guru bertindak sebagasltan yang membantu
siswa dalam menjelaskan dan mengkonfirmasi atawlalemipotesis. Selain itu
siswa semestinya dihadapkan pada topik dari berbsg@ut pandang yang
berbeda. Proses ini akan memungkinkan siswa untakgeambangkan peta
kognitif, yang akan dipakai untuk menjawab pertamygentang topik tertentu dan
topik lainnyas
d). Pendapat Albert Bandura.

Teorinya mendeskripsikan manusia sebagai organigarg dinamis

dalam memproses informasi dan sebagai organisma.sBatah itu kita belajar

54 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson hal 324.
55 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson hal. 351.
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secara langsung atau tak langsung, kebanyakan spitwslajar kita biasanya
melibatkan orang lain dalam setting sosial. Bendase observasi dan interaksi
dengan orang lain inilah kognisi kita, termasukndta performa dan penilaian
moral, terus berkembang. Selain itu riset bandiamaamya merefleksikan situasi
dengan problem kehidupan riil. Subjeknya adalah usianyang berinteraksi
dengan manusia lain. Kemampuan manusia untuk mensiodol membuat

mereka’bisa merepresentasikan kejadian, mengangliengalaman sadarnya,
berkomunikasi dengan orang lain yang dipisahkarh glrak dan waktu,

merencanakan, menciptakan, membayangkan, dan rkatakiindakan penuh

pertimbangass.

B. Kerangka Berfikir

Jika upaya meningkatkan kemampuan mengemukalendapat
peserta didik memerlukan metode untuk mengetahmingkatnya kemampuan
mengemukakan pendapat tersebut, dan metode diskersiktif merupakan salah
satu cara yang dilalui oleh para pendidik yaituugulan juga peserta didik yaitu
murid yang melahirkan sikap saling keterbukaan ranguru dan murid akan
mendorong untuk saling memberi dan meneritake( and giveantara guru dan
murid dalam proses belajar mengajar, dan dapatngkaikan keberanian serta
kemampuan untuk mengungkapkan pendapat, dan jyga deelatin kemampuan
menganalisa berdasarkan materi yang akan dibahahingga tumbuh
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnyajatan pelajaran yang

diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dapenjadi serius namun

56 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson hal.383.
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menyenangkan dan dapat mempengaruhi motivasi belkegerta didik yang akan

mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dirngkan sebagai
berikut: Dengan penggunaan metode diskusi intdrakiiam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) maka diharapkgoatdaneningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik & S&geri 50 Jakarta

Timur.
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BAB 111

DESAIN DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampmengemukakan
pendapat peserta didik dalam mata pelajaran pdwadidiewarganegaraan dengan
menggunakan metode diskusi interaktif. Dan pemelithi menggunakan metode
penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yargkdikan oleh guru dikelasnya itu
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untukmperbaiki kinerjanya sehingga
hasil belajar siswa meningkat

Penelitian ini juga untuk mendapatkan informasi gyampiris tentang
hubungan upaya meningkatkan kemampuan mengemukadadapat peserta
didik dengan menggunakan metode diskusi interdB@fdasarkan data atau fakta
yang tepat, sahih benar, valid, dan dapat dipegiamg jawabkan, sebagai bahan
masukan bagi para guru, dan calon guru, dalam eamgningkatkan kemampuan

siswa

B. Jenis Pendlitian
Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas KP@engan langkah-
langkah pelaksanaan PTK antara lain; mengidensifi#@an menganalisis masalah,

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis tindakaembuat rencana

57 Igak Wardhani, dkkpenelitian tindakan kelasJniversitas terbuka.2007. h 15.
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tindakan dan pemantauannya, melaksanakan tindakan rdengamatinya,
mengolah dan menafsirkan data, menganalisis d&da validasi data dan

kredibilitas penelitian tindakan kelas (PTK).

C. Sasaran Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kexaSMA Negeri 50 Jakarta
Timur. Dan dilaksanakan pada tahun ajaran 2010/26dsaran penelitian adalah

para peserta didik, dan pendidik, yaitu guru.

D.Teknik Pemantauan

Teknik pemantauan yang akan menjadi acuan penafitara lain;
mengidentifikasi dan menganalisis masalah, meruanuskasalah, merumuskan
hipotesis tindakan, membuat rencana tindakan darap&uannya, melaksanakan
tindakan dan mengamatinya, mengolah dan menafsd&ta, menganalisis data,

serta validasi data dan kredibilitas penelitiadaikan kelas (PTK).

E.Peran dan Posis Peneliti Dalam Penelitian

Peran dan posisi peneliti dalam penelitian ini akdadebagai pemantau,
perencana dalam penelitian tindakan kelas, di asbk8IMA Negeri 50 Jakarta
Timur. Dan mensosialisasikan metode diskusi intdr&e guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pelaksana upamaitian tersebut di

SMA Negeri 50 Jakarta Timur kelas X.
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F. Tahap-Tahap Pendlitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti meamggkan desain
penelitian tindakan kelas model lewin yang terdldri empat tahap, yaitu;
perencanaan, tindakan, observasi, relektif. Danmaihmenggunakan tiga siklus.
Dan maksimal hingga tercapainya tujuan dari peaglini.
1. Siklus1
siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari peren@mnagpelaksanaan, pengamatan
dan refleksi sebagai berikut:
1.1. Perencanaan
a) Mengamati situasi belajar dikelas, dan menganatissalah apa yang
dihadapi para peserta didik dalam mengemukakan gpand dan juga
masalah apa yang dihadapi guru dalam meningkatkemakapuan
mengemukakan pendapat.
b) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakaderaiskusi.
c) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK.
d) Mensosialisasikan metode diskusi interaktif kepaeéadidik atau guru
untuk diterapkan dalam rencana pembelajaran.
e) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
1.2. Tindakan
a) Guru memberikan pemahaman tentang metode diskigsaktif kepada
peserta didik agar memahami perannya dalam met@&iebglajaran
tersebut.
b) Guru memberikan contoh, atau realita yang sesuagate materi untuk

dibahas bersama-sama dengan peserta didik ataal sisw
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c) Siswa mengemukakan pendapatnya sesuai dengan iyeatgridiberikan
oleh guru, dan berdiskusi membahas permasalahan pgadapatnya
tentang materi yang dibahas.
d) Guru dan siswa menyimpulkan secara bersama, mdaeriyang telah
menjadi pembahasan.
1.3. Observas

Peneliti mengamati situasi pelaksanaan pembelajadP&n dengan
menggunakan metode pembelajaran diskusi kemudianuliskeannya dalam
lembar observasi.
1.4. Refleks

Bersama guru peneliti mencoba menyimpulkan dannoiedampak serta
hasil dari pembelajaran dengan menggunakan metadeisd interaktif yang
harus diperbaiki pada siklus kedua.
2. Siklus 2

seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pudirtedari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
2.1. perencanaan

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasar&sih refleksi pada
siklus pertama.
2.2. pelaksanaan

Guru menyajikan materi pelajaran Pendidikan Kewaegaraan dengan
metode diskusi. Berdasarkan rencana pembelajrazait frefleksi pada siklus

pertama.
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2.3. pengamatan

Tim peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pmmgtan terhadap
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan mets#adiinteraktif.
2.4. refleksi

Tim peneliti melakukan refleksi bersama kolaboldaéshadap pelaksanaan
siklus kedua dan menyusun rencana untuk sklusebtig diperlukan
3. Siklus3

siklus ketiga merupakan putaran ketiga dari metdd&usi interaktif,
dengan tahapan yang sama seperti pada siklus pedi@mkedua.
3.1. perencanaan

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasahasil refleksi
pada sklus kedua.
3.2. pelaksanaan

Guru memberikan materi pembelajaran dengan mengguonanetode
diskusi interaktif berdasarkan rencana hasil reflplada siklus kedua.
3.3. pengamatan

Tim peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengtan terhadap
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan mets@adiinteraktif.
3.4. refleksi

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksans&lus ketiga dan
menganalisa untuk serta membuat kesimpulan atakgaglaan pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi interaktif, dat@mingkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat dalam pembelajaran Pendidi&aarganegaraan di

SMA. Penilaian secara keseluruhan pada siklus &ég¢iggh mencapai tujuan yang
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dikehendaki, maka kegiatan siklus ketiga menjadil tekhir penelitian. Namun

jika hasil belum mencapai tujuan maka penelitiamlilanjutkan hingga tuntas.

F. Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan obsedaas pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengmenggunakan teknik
presentase untuk melihat kecenderungan vyang ter@dalam kegiatan
pembelajaran.

1. aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar, guemakan metode
diskusi interaktif: dengan menganalisis tingkat Ktgan siswa,
meningkatnya kemampuan mengemukakan pendapat dislamn proses
belajar mengajar Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Implementasi pembelajaran dengan menggunakan meididkusi
interaktif dengan menganalisis tingkat keberhasihaplementasi metode
diskusi interaktif kemudian dikategorikan dalamskikasi baik, cukup,
dan kurang.

3. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yangramktn
menggunakan metode diskusi interaktif, dengan melga ulangan
harian, atau soal-soal yang diberikan. Yang kenmudikategorikan dalam

klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data
1. Tempat dan L okas Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMA Nedge0 Jakarta yang
terletak di JL. Cipinang Muara lll, Kecamatan Jegjara Provinsi DKI Jakarta.
Jenis bangunan yang mengelilingi antara lain SMP, 8an perumahan
penduduk.
Tabel 1

Nama-Nama K epala Sekolah SMA Negeri 50 Jakarta tahun 1978 s/d

sekarang
No Nama-Nama K epala Sekolah Masa Jabatan

1. | Drs.H. Abdul Madjid (Alm) Tahun 1978 s/d 1980
2. | H. Ismalil, BA. Tahun 1980 s/d 1989.
3. | Hj. Rusni Zulharman, BA. Tahun 1989 s/d 1993
4. | Drs. H.M. Tarigan Tahun 1993 s/d 1997
5. | Drs. Muchtar Effendi. Tahun 1997 s/d 2001
6. | Drs. Perdinan Sihombing, MM. Tahun 2001 s/d=200
7. | Drs. Supena, MM. Tahun 2005 s/d 2008
8. | Drs. Hj. Nurhidayati. Tahun 2008 s/d 2010.
9. | Drs. Barita Pakpahan, MM Tahun 2010 s/d sekartan

Sumber: Tata Usaha SMA NEGERI 50 Jakarta 2010
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Keliling tanah SMA Negeri 50 Jakarta seluruhnya3a,&, yang dipagari
permanent. Fasilitas, sarana dan prasarana segeiamjang yang baik, dan hal
ini mampu mempengaruhi kualitas pendidikan di sskderutama kenyamanan
tenaga pengajar dalam memberikan mata pelajardeelds. Fasilitas tersebut
menurut sumber tata usaha SMA Negeri 50 Jakartanta@10 antara lain yaitu :
ruang kelas berjumlah 22, lab. Ipa, lab. Kimia,. |&lsika, lab. Bahasa, lab.
Komputer, ruang perpustakaan, ruang serba gun&r&sip ruang BP/BK, ruang
kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, r@8i®, Kamar Mandi/WC
Guru, Kamar mandi/WC murid, gudang, ruang ibada#n dumah penjaga
sekolah. Selain itu di perpustakaan terdapat sigwa atau pelajaran sebanyak
19.279 buah, buku bacaan sebanyak 2.653 buah, tefiérensi sebanyak 632
buah dan majalah 100 buah. Perlengkapan sekolahpwter (10 unit), mesin
ketik (2 unit), mesin hitung (3 unit), mesin sténdi unit), mesin fotocopy (1
unit). Selain itu Jumlah guru di sekolah ini sel@#n@2 orang, pegawai tata usaha
15 orang, dibantu oleh 2 pesuruh dan 2 penjagdateko

Guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMA Negeri 3@ria, ada tiga
orang Yyaitu; Dra. Intan Sitompukdlabolator) Hj. Fatmawati Isa, dan Dra. Umi
Khasanah. Jumlah murid kelas X sebanyak 263 sidamajumlah seluruh siswa
di SMA Negeri 50 Jakarta sebanyak 760 orang.

SMA Negeri 50 Jakarta masuk hari senin pada pud®s/d 15:30 wib,
sedangkan hari selasa s/d jum’at masuk pada jaB0@&8d 15:15 wib, dan pada
hari sabtu terdapat kegiatan yaitu; senam kesegasanani, ekstrakurikuler,
training center mata pelajaran, lap. Life skillytaebimbingan belajar intensif

untuk kelas XII IPA dan IPS.
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Kelas yang dijadikan objek dalam penelitian tindekeelas ini adalah
kelas X - 1 dengan jumlah siswa yang tertera ddtaku absen sebanyak 40
peserta didik, namun 2 siswa telah keluar darolséktersebut yaitu Andhika
Dwi Hetris Wisanggono dan Anis Konitasari. Sehinggalah peserta didik kelas

X — 1 menjadi 38 orang jumlah keseluruhan

2. Proses Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan ke SMAgéie 50 Jakarta
diawali dengan kunjungan dan bertemu dengan gurundiéi&an
Kewarganegaraan (PKn) ibu Intan Sitompul (kolammjauntuk berkonsultasi
tentang kesediaan melaksanakan penelitian tindakalas (PTK). Dan
mendiskusikan topik atau masalah apa yang akalitiditersama beliau. Setelah
memperoleh kesepahaman tentang pentingnya peneiitiamaka guru mata
pelajaran PKn menyarankan kelas yang dijadikankpateaan PTK adalah kelas
X-1. Pemilihan kelas tersebut bukan semata-matnkanilai rata-rata kelas yang
rendah dibandingkan kelas X lainnya karena masiflapat peserta didik yang
belum mencapaKriteria Ketuntasan Minimum (KKMjlan diharuskan mencapai
nilai minimal 70. namun menurut guru Pendidikan lkegyanegaraan kelas X
yang juga bertindak sebagai kolaborator, juga dikakan peserta didik kurang
berani mengungkapkan pendapatnya, sehingga mdnkxikiilakukan penelitian
disana. Menurut beliau penelitian ini menarik karetapat merangsang siswa
untuk berani mengungkapkan pendapatnya, melakukaalisa terhadap

permasalahan, dan pengajaran PKn menjadi menarik.
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Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, fiebeftindak sebagai
observer sedangkan guru PKn menjadi Kolaboratogale menggunakan metode
diskusi interaktif untuk meningkatkan kemampuan gesnukakan pendapat para
peserta didik. Karena pada proses belajar dan gejatsn kolaborator kurang
menggali upaya meningkatkan kemampuan mengemukadatapat para peserta
didik, dan dalam mengajar. Menurut guru PKn yangajbertindak sebagai
kolaborator beliau terbiasa menggunakan metodemadgradan Tanya jawab,
namun belum berfokus bagaimana meningkatkan kemammengemukakan
pendapat, beliau mengatakan meningkatkan kemampoeemgemukakan
pendapat ini penting dalam proses pembelajaranigikad kewarganegaraan
karena dapat menciptakan ruang yang demokratis Oaikelas maupun di
lingkungan tempat peserta didik tinggal, “kemampuangemukakan pendapat
ini merupakan kemampuan terapan yang ibu kira ipdsgi peserta didik dan
pembelajaran PKn menjadi menyenangkan”.

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti dibantu h olkolaborator
mencoba untuk meningkatkan kemampuan mengemukakatapat bagi peserta
didik dengan menggunakan metode diskusi interaktif.

Selain itu juga kolaborator atau guru PKn meminjambuku dan juga
rencana pembelajaran sebagai bahan bagi penetitk unemudahkan proses
penelitian.

Penelitian tindakan kelas ini selain meneliti bagga interaksi dalam
proses pembelajaran, bagaimana siswa berani dannmagnpu mengemukakan
pendapatnya, juga diukur dari hasil pre test dast st yang akan dilaksanakan

pada setiap siklus penelitian untuk mengukur bagaanmpeserta didik dapat
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berani mengemukakan pendapatnya baik lisan dardigan tulisan. Yaitu siklus
pertama, siklus kedua, dan jika diperlukan jugakdiinakan siklus ketiga.

Untuk menerapkan metode diskusi interaktif, baigkdsi kelas, diskusi
kelompok dalam proses pembelajaran untuk meningkatikkemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik pada prosedefmanan, peneliti
bersama kolaborator merancang kegiatan selama ijmmetindakan kelas
berlangsung. Selain itu, peneliti bersama kolalborfiga akan menganalisa
kejadian/permasalahan yang timbul baik pada sameprpembelajaran maupun
pada saat evaluasi hasil pembelajaran PKn. Yangdadiebahan masukan bagi
peneliti yang dapat dijadikan sebagai bahan peasbajada siklus berikutnya,

baik pada tahap perencanaan maupun tahap tindakametajaran.
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2.1 Siklus Pertama

Secara garis besar kegiatan pembelajaran pada g&itama dapat dilihat

dalam diagram di bawabh ini:

/Bersama kolaborator peneliti \ / \
Pelaksanaan

merencanakan pembelajaran PKn, \

dan bagaimana meningkatkan pembelajaran PKn

kemampuan mengemukakan dengan menggunakan

pendapat peserta didik, metode d|§ku3| interaktif

merumuskan materi yang akan untuk meningkatkan

dibahas dengan menggunakan kemampuan

metode diskusi interaktif. menggemukakan '
K / pendapat. Dengan materi

Qlegara dan konstitu j

[ TINDAKAN ]

[ PERENCANAAN [ OBSERVASI ]

\[ REFLEKSI

/Peneliti dan kolaborator\

Bersama kolaborator peneliti mengamati proses

merinci masalah pada siklus pembelajaran dengan

pertama dari materi PKn. menggunakan metode

Dengan metode diskusi diskusi interaktif untuk

interaktif mengetahui kemampuan
berpendapat yang
kemudian dicatant kedalam

Klembar observasi /

Siklus pertama diawali dengan terlebih dahulu pgneérsama dengan

2.1.1 Perencanaan

kolaborator membahas atau mendiskusikan permasalghag berhubungan
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dengan proses pembelajaran dan juga kondisi dis kgdang menjadi objek
penelitian yaitu kelas X — 1 (sepuluh, satu) kéanliyang biasa terjadi dalam
proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, jutgan mendiskusikan

materi mata pelajaran PKn yang digunakan sebagpek openelitian yang

berhubungan dengan penerapan metode diskusi urgnkgkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik.

Setelah Ibu Intan S, sebagai kolaborator mengenamkpkrmasalahan dan
juga kondisi di kelas X — 1, selanjutnya penelitembuat suatu skenario
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada kegiambglajaran serta
merumuskan materi yang ditentukan akan dibahasatiengngacu pada silabus
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pejugléi menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk panduan daaigajar bagi kolaborator
dan melakukan penelitian di kelas bagi observeratekl pokok yang diberikan
pada siklus pertama ini menenai “dasar Negara dastikusi”, yaitu menjelaskan
apa itu dasar Negara, dan juga dasar Negara Indoisesta apa yang dimaksud
dengan konstitusi.

2.1.2 Tindakan

Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama, dinpddia hari rabu, 12
Januari 2011, pada pukul 10:00 — 11:30 wib, suakales yang terdengar ramai
sebelum guru datang mendadak tenang setelah gunasn&i kelas. Mengabsen
para murid siapa saja yang tidak masuk, dan diketadhwa 6 orang tidak masuk
kelas, 3 sakit yaitu Siti Najmatul Izzah, FitronrRadhani, dan Dewi Fitriani.
Sementara yang belum diketahui kabarnya yaitu A@dRajar Pratama, Cindy

Dadhifah Hasna, dan Mahardhito Gifari.
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Dan sebelum memulai proses kegiatan pembelajaranru gu
menginformasikan tentang metode pembelajaran yamgunakan untuk
memjelaskan bab materi dasar Negara dan konstieisgertian dasar Negara dan
konstitusi, selanjutnya guru menyampaikan matdnin@adasar negara kita adalah
pancasila, yang diambil dari nilai luhur dan korsmex; dan dasar negara inilah
yang menjadi pedoman dalam bernegara. Lalu suassrgadi ramai, dan
sebagian murid-murid kurang fokus dalam prosesjdrel&ondisi inilah yang
dimanfaatkan guru untuk menjelaskan bahwa materiakan lebih banyak
memakai metode diskusi interaktif kelas, dan guanjelaskan bahwa “di materi
ini kalian harus lebih berani mengemukakan pendgpétialu suasana menjadi
ramai, dan ada seorang Yyaitu fauzan yg bertanyaksuth mengemukakan
pendapat itu apa bu?, pertanyaan ini membuat gwnjelaskan dengan gaya
yang komunikatif “pendidikan kewarganegaraan itjdaonya membentuk apa
sih? Agar kita semua menjadi warga Negara yang tbark demokratis, dan itu
kita mulai dari kelas ini”. Pernyataan guru ini lgding membuat murid menjadi
focus dalam menerima pelajaran, dan guru menerugiarelasan materi
kembali.

Setelah menerima penjelasan dari ibu guru, darasaawmenjadi kondusif
maka sebelum diskusi dimulai, guru memberikan gwal testkepada peserta
didik, bentuk soalpre test itu ialah esay sebanyak 10 soal, dan guru
menginformasikan bahwa waktu pengerjpamtestadalah 20 menit, dan dilarang
mencontek, karena setiap soal tersebut membutudrkalisa dari kalian masing-
masing. Soal tersebut dikerjakan peserta didik, yshg masih kurang percaya

diri dengan bertanya ke teman-nya yang lain dersggmp-sayup terdengar, ada
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yang masih melihat temannya ke kiri dan kanan, dadra menyamakan jawaban
dengan teman lainnya. Lalu setelah 20 menit, taiaga guru bersikap tegas
untuk mengumpulkan jawabgme testwalaupun banyak yang belum selesai, dan
juga peserta didik banyak yang masih mengisi jawathai soal tersebut. Ini
dikarenakan guru takut waktunya tidak cukup unt@mbuat diskusi kelas.
Setelah pengumpulan soal, guru membagi diskusi aftenger baris
berdasarkan tempat duduk, baris kiri sampai kebelgkmencoba membahas
materi, dan baris lainnya mencoba bertanya dan amgkgpkan pendapatnya.
Kondisi kelas menjadi ramai, dan peserta didik m@inpingung, terlebih
barisan tempat duduk yang paling kiri sampai kedaglg yang akan menyajikan
materi. Lalu bu guru mencoba memotivasi, bahwagartgkut untuk menyajikan
materi, karena kita masih dalam proses pembelgjatan yang bertanya dan
mengungkapkan gagasannya juga jangan ragu bilayau ingin ditanyakan.
Lalu, Annisa Ayuningtias mencoba menyajikan matentang dasar Negara dan
konstitusi, lalu bergantian dengan Bagus Adi Putrayang menyajikan
pengertian dasar Negara dan Konstitusi. Rupanylapseaest yang baru saja di
kerjakan memberikan gagasan bagi penyaji untuk etesian apa yang dimaksud
dasar Negara, dan apa yang dimaksud dengan kenstitudasarkan buku paket
yang sudah dimiliki oleh peserta didik. Dan pesatfi@dik dalam menyajikan
materi masih terpatok dengan buku, dan belum mebgegkan wacana dalam
buku tersebut dengan contoh-contoh. Dan soal yadg diberikan membantu
siswa dalam menyampaikan gagasannya, Gugun Gunan@myampaikan
pendapatnya “bahwa bila negara tidak mempunyaitkossmaka akan terjadi

kekacauan, karena konstitusi menurut saya meruppi&adasi bagi negara ini,
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begitu pula dengan disekolah, yang juga mempunygaistikusi terlihat yaitu
dalam bentuk peraturan di sekolah.

Setelah kelompok penyaji menyampaikan paparannykankelompok
lain yang dipersilahkan menyampaikan pertanyaanjutzen pendapatnya. Di sini
hanya ada beberapa peserta didik saja yang menikangaertanyaannya, yaitu
Muhammad Afif yang menayakan, “konstitusi itu béntyatanya apa sih?” lalu
ada yang berpendapat yaitu Dwiky wildityo yang naagan, bahwa “kondisi
negara ini sedang carut marut liat aja gayus besgi fxemana aja, korupsi juga
marak, menurut saya yang dibenahi mentalnya dwit Hisambung dengan
pertanyaan lainya oleh peserta didik, “apa dasaRayecasila menjadi konstitusi
kita?”. Pertanyaan dan pendapat itu kemudian pamgg)i dari pojok kiri sampai
kebelakang seperti berusaha mencari jawabannyaasaikembali tenang, dan
kelompok penyaji yang ramai untuk membahasnya.

Dari kelompok penyaji, Arta Naluiza P, yang mencotyenjawab
pertanyaan bentuk nyata dari konstitusi, * benty&ta dari konstitusi ini adalah
Pancasila, UUD 1945, dan peraturan hukum dibawakepgarti Undang-undang”.
Namun penanya kurang puas dengan jawaban dari gelonpenyaji, dan
mengatakan “kalau Pancasila menjadi konstitusiagartidak Pembukaan UUD
1945 nya saja yang dijadikan konstitusi?. Kondisntbuat penyaji menanggapi
bahwa di Pembukaan UUD 1945 itu juga mencantumkancdsila sebagai
konstitusi. Dan kolaborator yaitu ibu guru mencobenjelaskan bahwa memang
benar Pancasila itu merupakan dasar Negara kitakaolastitusi kita merupakan
UUD 1945, Pancasila merupakan dasar Negara yacgnteim dalam Pembukaan

UUD 1945 yang menjadi batang tubuh sila-sila dalpancasila. Dengan
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penjelasan dari ibu guru, penanya menjadi terjalaskalu penyaji berusaha
menanggapi pendapat dari Dwiky wildityo, yang memgha Bagus Adi yang
menyatakan benar bahwa Negara ini carut marut, bidgitidak ada konstitusi
maka akan lebih carut marut lagi, karena warga $essmaknya, dan juga pejabat
makin leluasa sewenang-wenang.

Kolaborator mencoba menjelaskan bahwa 3 pertangadah dibahas
semua, dan pertanyaan terakhir itu sudah masukndagédnasan yang dilakukan
oleh penyaji, sebelum menutup diskusi bu guru ydregtindak sebagai
kolaborator berkata beri aplaus buat kita semwskugi kita tutup, ini dikarenakan
diskusi sudah berjalan 1 jam, dan ibu akan meméerdoal post testkembali,
sama seperti soal sebelumnya, ibu berikan waktumggit. Dan peserta didik
berusaha mengerjakannya dengan maksimal sampaiwakau yang ditentukan.
Setelah waktu mengisi soal berakhir peserta didéngunmpulkan soal-soal
dengan rapih. Dan waktu yang tersisa tinggal 5 mssgibelum mata pelajaran
berakhir yang digunakan oleh kolaborator untuk nterasi peserta didik, bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan membutuhkan peran dagawnegaranya, dan
peran tersebut terlihat dari keikutsertaan warggaraya, maka dari ruang kelas
lah kita berlatih dan juga sebagai proses pembalajatanpa partisipasi,
pendidikan kewarganegaraan tidak akan maksimal, ®#@a juga harus
mengetahui apa saja yang menjadi hak dan kewdilban
2.1.3 Observas

Hasil observasi siklus pertama telah dicatat ddkmbar observasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Dan hasil pengamatary ydlakukan peneliti

selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalalyadierikut:
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Berdasarkan implementasi pembelajaran dengan meakgn metode
diskusi interaktif dengan menganalisis tingkat kbhsilan implementasi metode
diskusi, dapat di lihat di tabel berikut:

Tabd 11

Aspek-aspek yang Diobservasi pada Siklus Pertama

no Aspek yang di observas Persentase siklus 1

1 | Sikap/peran aktif peserta didik ketika diskugeraktif 50%
berlangsung

2 | Peran peserta didik dalam menyajikan materi disku 45%
interaktif.

3 | Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yanajiden. 45%

4 | Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapajagen 45%
membandingkan pada kenyataan yang ada.

5 | Kemampuan peserta didik dalam menganalisa maleatait 45%
materi yang disajikan.

6 | Kerjasama peserta didik dalam menyajikan disikuisraktif 50%

7 | Pemahaman peserta didik sebagai penyaji materi. 5% 4

8 | Inisiatif peserta didik dalam memberikan contohtoh. 45%

Sumber: Hasil olahan data kelas X-1
Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpukalama kegiatan
pembelajaran PKn adalah:

» sikap peserta didik ketika diskusi interaktif begaung adalah 50 persen
ini dikarenakan banyak peserta didik yang belunp ssaat diskusi
interaktif berlangsung.

* Peran peserta didik dalam menyajikan materi diskueraktif adalah 45
persen, hal ini terlihat dengan masih terpakunysempe didik dengan
buku teks yang tersedia.

« Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yang idesaj adalah 45
persen, ini terlihat dengan minimnya interaksi emtpemateri dengan

kelompok yang bertanya dan yang mengemukakan patdap

59



* Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapat denga
membandingkan dengan pada kenyataan yang ada atfalaérsen, hal
ini karena masih terpakunya peserta didik dengaa t@ateri yang ada.

« Kemampuan peserta didik dalam menganalisa masalat materi yang
disajikan adalah sebesar 45 persen. Ini dikarenpkaerta didik belum
semua melihat materi yang disajikan sebagai kelbntuluntuk
didiskusikan.

» Kerjasama peserta didik dalam menyajikan diskutgraktif adalah 50
persen. Kerjasama ini sudah terlihat dalam mengajikmateri namun
pemateri juga kurang dalam hal menguasai forunudishteraktif.

« Pemahaman peserta didik sebagai penyaji matealad&l persen, karena
para penyaji materi sebagian belum siap dalam mieast@ateri.

* Inisiatif peserta didik dalam memberikan contohtobn sebesar 45
persen, ini dikarenakan ibu Intan yang lebih sermgmberikan contoh-
contoh keseharian agar sikap siswa dalam diskusraktif menjadi
menyenangkan.

Selain itu Guru sebagai pengajar telah melaksanpka@ses pembelajaran
sesuai dengan yang tertera di RPP, guru melakukdivasi di kelas kepada para
siswa untuk terlibat aktif di dalam proses diskasin juga proses pembelajaran,
dan mampu mengatur jalannya diskusi dengan men@peirianyaan-pertanyaan
yang kritis, sehingga siswa berusaha untuk berfddn juga guru memberikan
apresiasi bagi para peserta didik sehingga pedatita menjadi percaya diri dan

semangat dalam mengemukakan pendapatnya.
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Disisi lain pelaksanaan kegiatan pre test berjalangan lancar walau
masih ada yang kurang percaya diri dengan bertamyamannya dalam mengisi
soal pre test tersebut, dan juga sayup-sayup tgaderara peserta didik bertanya
ke teman sebelahnya, dan juga banyak soal yangliehisi oleh siswa, hal yang
sama juga terjadi di dalam kegiatan post test, lipeka waktu yang diberikan
lebih panjang, dan masih ada siswa yang mencouliak, kurang konsentrasi
dalam mengerjakan soal tersebut, sehingga jawaaag di isi oleh para siswa
kurang maksimal.

Nilai rata-rata kelas pada hasil pre test adalal® &&hingga belum
mencapai KKM sekolah yaitu 70,00 sedangkan nila-rata kelas pada hasil post
test adalah 54.4 sehingga belum mencapai KKM yhiegmtukan oleh sekolah,.
Meski perbandingan hasil pre test dan post testgalami peningkatan sebesar
24.4 %.

2.1.4 Refleksi

Secara garis besar kegiatan pembelajaran padas sgduama dapat
berjalan dengan baik dan juga sudah dilakukan glelu secara maksimal,
walaupun partisipasi siswa di dalam diskusi masifakg karena belum terbiasa
melakukan metode diskusi dikelas, dan juga hasdjdresiswa dalam bentuk pre
test dan post test belum mencapai standar KKM.

Manajemen waktu juga perlu diperhatikan agar tamag@mi tahapan
kedepan di dalam proses belajar dapat terlaksammade baik, dan juga
tersistematis, dan inisiatif guru di dalam memadaivsiswa merupakan hal yang
baik, dan perlu ditingkatkan di siklus berikutnya.

Gambaran rincian hasil refleksi pada siklus pertadedah;
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1. ketegasan guru sangat diperlukan dalam pengerj@ategt dan post
test untuk mempersempit kesempatan siswa dalam anthc atau
bertanya ke teman sebelahnya.

2. pengelolaan waktu perlu lebih termanajemen kembgdir tahapan
demi tahapan berjalan dengan lancar dan terlaksa@ngan baik,
karena pelaksanaan diskusi pada siklus pertaméanrteakendala oleh
waktu yang relatif singkat.

3. pelaksanaan diskusi juga harus memperhatikan s@mserta didik,
karena peserta didik mempunyai kesempatan yang Sanbak
mengemukakan pendapatnya, dan juga mempunyai hdkk un
mendengarkan dan didengar pendapatnya.

4. hasil belajar peserta didik pada pre test dan fesstbelum mencapai
standar KKM.

beberapa peserta didik terlihat kurang konsenlrai&i dalam mengerjakan
soal pre test dan post test, dan juga di dalamakagdiskusi di kelas.

Guru atau kolaborator mengatakan bahwa rendahriga pada siklus
pertama dikarenakan belum diberitahukan kapada pesarta didik sebelumnya
untuk mempersiapkan diri melakukan diskusi dan jadanya tugas pre test dan
post test untuk mengukur kemampuan peserta di@dik, di siklus kedua telah
diberitahukan kepada peserta didik untuk mempeétaramiri seperti di siklus
kemarin agar tugas pre test dan post test benaéksimal.

guru dan peneliti memutuskan untuk mengadakan ssildelanjutnya
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklustapg agar proses

pembelajaran melalui diskusi dan juga hasil belsigwa meningkat.
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2.2 SiklusKedua

Secara garis besar kegiatan pembelajaran padas $i&hllua dapat dilihat

dalam diagram di bawabh ini:

/Bersama kolaborator peneliti \
merencanakan pembelajaran PKn,
merumuskan materi yang akan
dibahas dengan menggunakan
metode diskusi interaktif, dengan
memperhatikan siklus pertama

N /

ﬂelaksanaan \

pembelajaran PKn
dengan menggunakan
metode diskusi interaktif
untuk meningkatkan
kemampuan
menggemukakan
pendapat. Dengan materi
menganalisa substansi

Qonstitusi negara j

[ TINDAKAN ]

[ PERENCANAAN

[ OBSERVASI ]

\[ REFLEKSI

Bersama kolaborator peneliti
merinci masalah pada siklus
kedua dengan metode diskusi
interaktf dari segi materi, siswa
dan proses pembelajaran PKn

2.2.1 Perencanaan

/Peneliti dan kolaborator \

mengamati proses
pembelajaran dengan
menggunakan metode
diskusi interaktif untuk
mengetahui kemampuan

berpendapat yang kemudiarj

Kdicatat kedalam lembar /

Dalam tahap perencanaan pelaksanaan pembelajadan siklus kedua,

telah disesuaikan dengan memperhatikan RPP yaaiy ddduat dan didiskusikan
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terlebih dahulu oleh kolaborator atau guru matajpedn Pend. Kewarganegaraan
dan juga memperhatikan refleksi yang telah dikada siklus pertama yang

menjadi bahan acuan bagi siklus selanjutnya kgpefegaran dari siklus pertama

tersebut sangat penting bagi kolaborator dan jegeelgi untuk menjadi bahasan

siklus kedua ini.

Kompetensi dasar pada siklus kedua ini mengenalise substansi
konstitusi Negara, dimana para siswa diharapkaratdagemahami ciri dari
konstitusi Indonesia, dan diharapkan para siswa jogampu membuat peta
konsep tentang konstitusi Negara Indonesia, dintar@antum pula pengertian
peraturan tertulis, kebiasaan, dan konvensi-konveksnegaraan yang
menentukan kedudukan organ-organ Negara, serta almgnubungan antar
organ Negara dan juga hubungan organ-organ Negagad warga Negara serta
berisi tentang maksud pokok dari pasal-pasal UULb19

Pada siklus kedua ini waktu 90 menit berdasarkaiggdaman pada siklus
pertama harus digunakan secara maksimal, agar tebifingkat daripada siklus
pertama. Keaktifan siswa pada siklus kedua di daldiskusi juga perlu
ditingkatkan, serta peran kolaborator untuk memmaéilkian diskusi di dalam
kelas supaya menarik.

Pengalaman dari siklus pertama inilah yang dijadikelajaran untuk
meningkatkan di siklus berikutnya. Pemberitahuasike/a agar belajar dan juga
mempersiapkan diri pada siklus ini telah dilakukabelumnya. Pengalaman ini

diharapkan proses pembelajaran berjalan dengan baik

64



2.2.2 Tindakan

Hari rabu 19 januari 2011 pukul 10:00 WIB, pemfskn Pendidikan
Kewarganegaraan dilakukan kembali pada kelas >othpblorator memasuki kelas
tersebut untuk melakukan kegiatan belajar dan pkjaloen kepada peserta didik.
Peneliti juga memasuki kelas X- 1.

Kolaborator atau guru Pend. Kewarganegaraan mernakelas dengan

mengucapkan selamat pagi, kelas tersebut lebihngemaripada seminggu
sebelumnya, para murid mengucapkan salam kepada ggbelum memulai

pembelajaran, sebelum memulai kegiatan belajar gambelajaran guru

menanyakan absensi siapa saja yang tidak hadir?dbayata ada 3 peserta didik
yang tidak hadirdan belum didapat keteranganny&y Wahardhito Gifari, Cindy

Nadhifah Hasna, dan Lulu Pearla Dewinta. Sehingmagyhadir berjumlah 35

peserta didik.

Informasi nilai pada siklus pertama diberikan ofgfu untuk memotivasi
siswa agar lebih serius dan berkonsentrasi dalalajabe karena sebelumnya
sudah diberitahukan bahwa para peserta didik uetik giat dalam belajar dan
lebih aktif di dalam kelas. Pre test, dan post y@stg belum mencapai standar
KKM, dan juga kurang aktifnya para peserta didikddlam diskusi dikelas.
“Hasil nilai ini bukan untuk mematahkan semangatajpe kamu, namun
memotivasi peserta didik untuk lebih giat lagi dalbelajar, meski nilai kalian
belum mencapai standar KKM”, kata-kata inilah yadigicapkan ibu Intan
sebelum memulai kegiatan belajar dan pembelajariaelas.

Pelajaran kemarin di ulang kembali oleh bu intabetum masuk ke

materi selanjutnya, dengan menanyakan “kenapa Begak membutuhkan
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konstitusi?” pertanyaan ibu intan ini disambut oli&la Merdeka Wati yang
menjawab “ konstitusi itu seperti fondasi bu, agagara bisa kokoh berdiri”. “Ya
tepat jawaban ika” ujar bu guru. Dalam menjalankamgsinya Negara
membutuhkan dasar Negara dan juga peraturan dasar menjadi pedoman
dalam system ketatanegaraan, ini kenapa? Karempa @asar negara dan juga
peraturan dasar kita bisa bayangkan apa yang iterjdthancur” jawab para
peserta didik serentak. Nah itulah gunanya korsstiatau pedoman, sama seperti
kita hidup, kita hidup pun perlu pedoman. “Ya k#ekarang masuk ke materi
selanjutnya, seperti yang sudah ibu beritahukamad@gkamu nak untuk belajar,
apa kamu sudah belajar?” Tanya bu Intan. “sudah jawab murid dengan
kompak. Oke bagus itu berarti kamu sudah mempéwmgdiri untuk masuk ke
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, kitaikrieess materi ciri konstitusi
Indonesia ibu ingin bertanya apa sih yang dimakdewgan ciri-ciri? Sebelum
kita masuk ke ciri-ciri konstitusi Indonesia?” emiri itu seperti tanda-tanda apa
saja yang mengarah ke sesuatu, missal ibu apairtiibu? Kulitnya coklat,
berlogat medan, rambut ibu di ikat, iya apa tiddk/a bu” jawab murid serentak.
Nah dengan mempelajari ciri-ciri konstitusi Indaadsi kita bisa mengetahuiapa
saja sih, tanda-tanda apa saja yang membentuk Blegfara, isinya apa saja?”
sehingga kita dapat memahami tentang Negara, tekmbmlonesia, kenapa?
Karena kita tinggal dimana nak?. Di Indonesia waja beberapa peserta didik.
Nah karena kita tinggal di Indonesia bila tidak geahui apa saja peraturan-
peraturan, hokum-hukum apa saja yang berada din&si® apa yang terjadi?
“bingung” jawab seorang peserta didik, nah dismilata perlu mengetahui

pentingnya kita mempelajari ciri konstitusi, agatakpaham, apa saja hak dan
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kewajiban kita sebagai warga Negara, agar kitatdapajadi warga Negara yang
sadar, jika kita tidak tahu apa hak dan kewajitetragai warga Negara apa yang
terjadi?, kita bisa hidup seenaknya sendiri, dilddlegara bisa sewenang-
wenang, dan banyak hal lagi yang lain, dengan ntehgeciri konstitusi, dan apa

saja yang berada di dalamnya maka akan tercipta Sggpa bisa menjawab?.
Demokrasi bu, niken menjawab. Ya tepat sekali dengangetahui tidak hanya

untuk paham semata, namun bagaimana kita juga kadas dengan mengkontrol

jalannya pemerintah, fungsi kontrol sekarang tilakya melalui DPR semata,

rakyat pun punya fungsi mengkontrol jalannya pentahian, media massa juga
bisa menjadi fungsi kontrol.

Baik, untuk materi pelajaran ini, kalian yang memdisnya lewat metode
diskusi, karena kemarin adalah di baris kiri pogampai kebelakang, sekarang
ibu harap semua sudah mempersiapkan diri untukdkers, karena kemarin itu
sudah baik, dan sekarang harus lebih baik, bailldiak diskusi hari ini ibu
menanyakan siapa yang sudah siap?. Murid menjaveskirerdengar ragu, “siap
bu”, ah yang benar nih, oke kalau benar sudah beqarti ibu bisa kan memilih
barisan mana yang akan menjadi penyaji diskusik, iba akan memilih baris
kedua sampai kebelakang untuk membahas materigikenstitusi, kita belajar
menjelaskan materi, kalian jangan takut salah, nearkita masih belajar. Di
barisan ini meski peserta didik terlihat kaget, nansegera bersiap membahas
materi tersebut. Namun sebelum dimulainya diskasperti biasa kita akan
melakukan pre test seperti yang dilakukan kemgaimgan takut kita sama sama
belajar, dan soal pre test ini juga bisa menjatliabhabuat kita diskusi nantinya.

Baik kerjakan dengan sungguh-sungguh agar pelafeami berjalan maksimal.
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Setelah itu soal di bagikan dan diberikan waktur2hit, karena ini waktu
yang cukup untuk dapat mengerjakan soal denganimaksSetelah itu siswa
mengerjakan soal, nampaknya dalam mengerjakarkabahi, siswa lebih tenang
dari kemarin, dan lebih serius. Setelah waktu 20nimedihabiskan untuk
mengerjakan soal, bu intan tanpa ragu menginskaksuntuk mengumpulkan
soal-soal tersebut, dan dilanjutkan dengan selsusiis

Sebelum terjadinya diskusi Sutan Maulana yang laedidbarisan yang
ditanggung jawabkan untuk memberikan materi bedarigu, materi ini juga
memakai penjelasan? Bukannya di buku paket sudealaskan?”. Pertanyaan
yang ditujukan kepada bu intan ini, serta mertaimbualkan perhatian banyak
peserta didik, dan ibu intan mencoba memberikarggian bahwa penjelasan
yang dimaksud itu bisa berupa contoh-contoh seéfaij-di soal kemarin kan
juga menanyakan tentang konstitusi dalam bentu&heagan kan?, ya penjelasan
bisa dengan contoh-contoh ringan, dengan kasus kagdian, yang penting
bukan kita hapal teori semata, tapi bagaimanadksi@ paham apa yang dimaksud.
Penjelasan ibu intan tersebut seperti meringankaformpok yang ingin
menyajikan bahasan diskusi.

Yusi Yusnia mencoba menjelaskan bahwa konstitusirupaan
keniscayaan bagi Negara, dan juga organisasi yargatdan hukum, konstitusi
juga dapat berupa adat istiadat, kebiasaan-kelnasgaanenyebut inggris yang
sering melakukan konstitusi dalam bentuk ini. Yugja mencoba menjelaskan
bahwa kita hidup saja membutuhkan peraturan agatuteapalagi Negara. Semua
konstitusi selalu menjadikan kekuasaan sebagat peshatian, karena kekuasaan

itu seharusnya dibatasi sebagaimana mastinya. &akaau tidak dibatasi
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kekuasaan cenderung kearah absolut, dan memungkiekadinya kekuasaan
yang tidak terbatas, menurut saya konstitusi inil@ng diperlukan untuk
membatasi kekuasaan Negara.

Sebetulnya materi ini berkaitan dengan materi seheya, dan
pembahasannya ada yang sama dengan apa yang didahpsrtemuan
sebelumnya, namun materi ini lebih mendalami ajgaca-ciri dari konstitusi.

Kembali ke ruang kelas, Bu guru langsung menanydkaba berikan
contohnya, contoh yang sederhana juga ga masalgh i@ bu, yusi pakai
contoh diluar materi tidak apa ya bu?” jawab yumi, intan menjawab “tidak
masalah nak, kan sebelum diskusi ibu sudah merayatafang penting kamu
semua paham?”. Suasana kelas menjadi sedikisséan barisan penyaji materi
mendiskusikannya sejenak, tiba-tiba Putri Rahayunaolea bergantian
membawakan materi, ia mengambil contoh “misalkgm sanbil contoh di kelas
bila tiada peraturan, dan kekuasaan menjadi tigaBatas, maka akan terjadi
kekacauan, kesewenang-wenangan, pasti kita juggadietidak nyaman kan
dalam belajar, yang pendapat saya itulah perlurgratgran dibuat”. Jawaban
Putri ini membuat bu intan memberikan tepuk tangkam memberikan applause
kepada kelompok penyaji yang disambut oleh pesialtk.

Bu intan mengatakan, “kalau ada yang ingin ditarfyanya aja, yang
penting kita mengerti dan paham. Oke silahkan taRjutri dan kelompok
penyaji”. Ciri-ciri konstitusi itu umumnya terlihgbada pasal-pasal yang ada
didalamnya, yang pada umumnya mencantumkan identitagara, bahasa,
bendera, lagu kebangsaan, sifat Negara, bentukralebantuk pemerintahan,

kedaulatan, lembaga-lembaganya dan bagaimana ekgal fungsinya sesuai
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yang ada di konstitusi, serta di bagian akhir kitunst juga menyebutkan
bagaimana mengubah konstitusi tersebut.

Hak asasi manusia, serta hak dan kewajiban rakgairduga di dalam
konstitusi, karena Negara menjamin hal tersebype@iehak rakyat kebebasan
memeluk agama dan beribadah sesuai dengan pasaaRk@ntuk mendapatkan
pendidikan, dan kewajiban kita membela Negara dan debagainya ini diatur
dalam konstitusi.

Selanjutnya Taufig Rahman membahas tentang apayaaga terpenting
dalam konstitusi yaitu perimbangan kedudukan antangg memerintah dan yang
diperintah seperti hak dan kewajiban, pembagianu&skan antar berbagai
lembaga Negara dan bagaimana peranan dan pengantwik stabilitas, atau
menstabilkan pemerintahan dan juga dinamikanya, ldgyaimana pelaksanaan
tujuan Negara oleh lembaga-lembaga Negara. Inilahgydiatur didalam
konstitusi. Dan juga tercantum didalam konstituta kntara lain Preambule UUD
1945, UUD 1945, Undang-Undang, dan peraturan lead@gbaga lainnya.
Serta mengatur tentang pertisipasi rakyat dalamielpeokrasi.

Memang waktu untuk untuk diskusi hanya 40 menit,sdjkarenakan
akan diadakan post test untuk mengukur kualitagasgalam menerima pelajaran
dengan metode diskusi tersebut.

Setelah kelompok penyaji menyampaikan bahasanydiqg tdangsung
menawarkan siapa yang ingin bertanya atau mau méapeat di persilahkan.

Sebelum masuk ke Tanya jawab dan juga berpendagratapplous dulu
untuk kelompok penyaji, ujar bu intan, suasana kdimtair dan proses Tanya

jawab dilanjutkan.
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Dalam proses Tanya jawab dan juga berpendapatibaktiba Prasetyo
Katon ingin bertanya apakah konstitusi itu sifatkgéiu? Karena missal bisa saja
orang yang melanggar konstitusi atau hukum itu réitkakan ada penyebabnya,
seperti pencurian yang bisa saja dikarena kemisketau kebutuhan yang benar-
benar mendesak?.

Oke terima kasih Pras, ada lagi yang ingin bertamyjar kelompok
penyaji. Dan Yulia Tryshianty ingin menanyakan avgdun terbata-bata. “kenapa
dalam menjalankan konstitusi itu belum sesuai deray@a yang ditulis, seperti
persamaan kedudukan di depan hukum, dan juga terak Asasi Manusia
karena masih banyak yang belum sesuai?”

Baik terima kasih yuli, oke satu pertanyaan lagse$i pertama ini, ada
yang mau bertanya kembali. Dan dewi fitriani beytgn‘saya mau bertanya,
kenapa dengan UUD 1945, kok sampai diamandement?”

Setelah pertanyaan demi pertanyaan, kelompok pgenydgi memikirkan
jawaban dari pertanyaan tersebut, setelah kiraSkmreenit kelompok penyaji yang
diwakili oleh Yusi Yusnia mencoba menjawab pertamytersebut, “ setelah kami
diskusikan baiklah saya akan mencoba menjawabmperéan dari Yulia, menurut
kelompik kami kenapa belum sesuai antara kenyatdEmgan yang tertulis
dikarenakan karena yang menjalankan masih dalaseprgar sesuai dengan apa
yang diharapkan yaitu yang tertulis sehingga adarfiean dan kenyamanan,
namun dalam prosesnya ternyata masih ada bentulkbpenyimpangan yang
dilakukan, dan bagaimana penyimpangan atau peleamggami memerlukan

tindakan tegas dari pemerintah”.
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Baik ada yang ingin menambahkan dari kelompok periyanya bu
guru”. Pertanyaan bu guru di jawab oleh kelompakyp@ serentak, “cukup bu”,
oke karena cukup, ibu hanya ingin menambahkan,risageerti yang dijelaskan
oleh Yusi, “beri applous dulu dong”. Dan selurulsgréa didik bertepuk tangan,
ibu hanya menambahkan, itulah sebab pentingnya jabel®@endidikan
Kewarganegaraan, agar kita mengetahui apa sajanpegrygan atau pelanggaran
yang dilakukan, seperti korupsi, dan kita inilamgyaudah mempelajari berupaya
untuk mengkontrol agar tindakan yang melanggar tkoss itu bisa
diminimalisir, atau minimal tidak kita lakukan kaeekita telah mengetahuinya.
Dan tiba-tiba Yusi bertanya, maksudnya mengkontghr tindakan yang
melanggar itu bisa diminimalisir itu bagaimana ogeabu?, pertanyaan yusi ini,
tidak langsung dijawab oleh bu Intan, dan memgetkdn peserta didik untuk
menjawabnya bila mengetahui, dan Almarogi mencobajawab, “menurut saya,
maksudnya itu agar bagaimana kita mengawasi jatampeynerintahan, dengan
berbagai macam cara, bisa dengan melaporkan baariengetahui pejabat yang
korupsi ke KPK, bahkan bila perlu kita berdemorsstrdPendapat dari Almarogi
ini langsung disambut tepuk tangan oleh kawan-kawanBenar seperti yang
dijelaskan oleh Almarogi, ya kita melakukan apagydita bisa lakukan, bisa
dengan menulis di media massa, melakukan pembenaltearkita masuk ke
instansi pemerintahan dan lain sebagainya, tamaalod Intan.

baik pertanyaan selanjutnya, ujar Taufig Rahmargnallijawab oleh
Yudo, dipersilankan. Terima kasih, saya mencobajameb pertanyaan dari
Prasetyo, menurut bahasan dari kelompok kami, Kosstitu juga bersifat

fleksibel, dan tidak kaku, misalnya saja UUD 19dbtelah diamandemen, dan
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juga bisa bersifat tegas apabila terjadi pelanggaeshadap konstitusi, kalau
konstitusi yaitu maksudnya hukum, ya hukum harussita¢ tegas, dan tidak
memilih siapa yang dihukum, siapa yang tidak. Ppatalari Yudo tersebut,
langsung ditanggapi oleh bu guru, benar yang dieamtaoleh Yudo bahwa
konstitusi atau yang lebih focus pertanyaannyaaddiké hukum, maka ia harus
bersifat tegas, ini seperti lambang di pengadilgambar dewi yustisia, yang
matanya ditutup, tangan satunya memegang pedangatg satunya memegang
timbangan, maksudnya adalah hukum itu tidak pandang, tegas dan adil
dalam menjalankan hukum itu sendiri, meski kebaagakang kaya, seperti yang
ada di berita kemarin yang habis jalan-jalan kelo@geri itu siapa namanya,
“gayus bu” jawab murid serentak, ya gayus ataugyamg berduit itu sering juga
membeli hukum disinilah diperlukan ketegasan. Bawaktunya kurang lebih
sepuluh menit lagi silahkan kelompok penyaji memjawertanyaan selanjutnya.
Kini giliran Niken yang akan menjawab pertanyaami d¥wi Fitriani,
kenapa UUD 1945 itu diamandemen, menurut saya &adetJUD 1945 butuh
penyempurnaan lagi agar lebih jelas dan bisa dipgh&arena sebelum
diamandemen, di pasal terakhirpun di UUD 45 meradlyan dapat diamandemen.
Sultan maulana menambahkan jawaban dari Niken,inSéla fungsi
perubahan konstitusi seperti yang tertulis di bulmtara lain; memenuhi
kebutuhan politik Negara, menyesuaikan dengan p#kagan jaman,
mempertegas ketentuan yang ada, melengkapi ketenytarag belum ada, dan
serta memenuhi kebutuhan penduduk dan warga Negaragkin tambahan

jawaban dari buku ini sudah jelas juga bu.
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Ya benar apa yang sudah disampaikan, ujar bu Idiakysi kita hari ini
menarik, dan suasananya hidup. Ya kita tutup diskas ini dengan memberi
tepuk tangan untuk kita semua.

Dan sesi selanjutnya, seperti kemarin, kita meagarj soal post test,
kerjakan dengan baik dan cermat dan juga telitutlapertanyaannya, gunakan
analisa kamu dalam menjawab soal, kita semua disilsim proses belajar, jadi
jangan takut bila baru mendapat soal, baru mendspat saja takut, apalagi
mengisi soal tersebut. Oke waktu kita 20 menit kimbengisi jawaban.

Kali ini peserta didik lebih teliti, dan lebih sesi dalam mengisi jawaban
soal tersebut, walau banyak yang berfikir cukupadadan tanpa terasa waktu 30
menit yang diberikan pun telah berakhir, dengaralkieérnya waktu tersebut bu
Intan menginstruksikan untuk mengumpulkan soaletars ke depan meja ibu
guru, dan peserta didik mengumpulkan dengan tertib.

Setelah soal terkumpul, Bu Intan menyampaikan abpedta, diskusi kali
ini lebih baik dari diskusi yang sebelumnya, ininjangan takut bertanya nak,
kita ini masih dalam proses pembelajaran, dengaarba kita berarti menyimak
apa yang sedang disampaikan. Baik, bel waktu tbkbunyi, pelajaran Pkn
ditutup dengan membaca doa, dan salah satu peBditamenyiapkan teman-
temannya untuk mengucapkan salam.

2.2.3 Observas

Hasil observasi siklus kedua telah dicatat dalambkr observasi yang

telah disiapkan sebelumnya. Dan hasil pengamatary ydlakukan peneliti

selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalah:
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Sama seperti sebelumnya Guru sebagai pengajar tetdhksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan yang tertef@Rli ®uru melakukan motivasi
di kelas kepada para siswa untuk terlibat aktiflaam proses diskusi, dan juga
proses pembelajaran, dan mampu mengatur jalanskasiidengan memancing
pertanyaan-pertanyaan yang kritis, sehingga sissvashha untuk berfikir, dan
juga guru memberikan apresiasi bagi para pesedit dehingga peserta didik
menjadi percaya diri dan semangat dalam mengemokaadapatnya. Dan lebih
mempersiapkan diskusi di siklus kedua dengan metabekan kepada peserta

didik untuk menyiapkan diri, dan kita dapat melilpgesentasenya pada tabel

berikut.
Tabel 111
Aspek-aspek yang Diobservas pada Siklus Kedua
no Aspek yang di observas Persentase siklus 2
1 | Sikap/peran aktif peserta didik ketika diskuseraktif 70%
berlangsung
2 | Peran peserta didik dalam menyajikan materi. 75%
3 | Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yargjidemn. 55%
4 | Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapajagen 65%
membandingkan pada kenyataan yang ada.
5 | Kemampuan peserta didik dalam menganalisa maleatait 70%
materi yang disajikan.
6 | Kerjasama peserta didik dalam menyajikan disikuisraktif 70%
7 | Pemahaman peserta didik sebagai penyaji materi. 5% 7
8 | Inisiatif peserta didik dalam memberikan contohtoh. 70%

Sumber: Hasil olahan data kelas X-1
Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpukaiama kegiatan
pembelajaran PKn adalah:
» sikap peserta didik ketika diskusi interaktif bagaung adalah 70 persen,
dan terjadi peningkatan peserta didik dengan memagikan jalannya diskusi

interaktif.
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* Peran peserta didik dalam menyajikan materi diskdalah 75 persen, hal ini
sudah terlihat kemajuan dan kesiapan peserta daldm menyajikan materi.

« Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yang ideajadalah 55 persen,
sudah terlihat kemajuan pada siklus kedua ini dibbensiklus pertama.

» Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapat denganbandingkan
dengan pada kenyataan yang ada adalah 65 perdemi masih perlu
ditingkatkan agar lebih maksimal.

« Kemampuan peserta didik dalam menganalisa maselaht Imateri yang
disajikan adalah sebesar 70 persen. Ini dikarengemerta didik belum
semua melihat materi yang disajikan sebagai kelantuintuk didiskusikan.

» Kerjasama peserta didik dalam menyajikan diskuseraktif adalah 70
persen. Kerjasama ini sudah terlihat dalam menrgajiknateri dan sudah
mulai menguasai forum, karena dapat dilihat bahwaega didik lebih
memperhatikan jalannya diskusi interaktif.

« Pemahaman peserta didik sebagai penyaji materaladd@ persen, karena
para para peserta didik sebagai menyaji materirsmdampersiapkan diri
agar lebih maksimal dalam menyampaikan materi lzaims..

* Inisiatif peserta didik dalam memberikan contohtobnsebesar 70 persen.
Inisiatif ini sudah mulai ada dan menjadi bagian geoses diskusi interaktif
oleh para peserta didik agar diskusi menjadi mknari

Disisi lain pelaksanaan kegiatan pre test berjal@angan lancar, terlihat
siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan soaktart, para peserta didik tidak
panic, dan tegang dalam mengerjakan soal. hal gant juga terjadi di dalam

kegiatan post test, dimana peserta didik dapat erg@kgn dengan tenang
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Nilai rata-rata kelas pada hasil pre test adalatb B&hingga belum
mencapai KKM sekolah yaitu 70,00 sedangkan nila-rata kelas pada hasil post
test adalah 68.1. dan sebagian peserta didik teéattapai KKM yang ditentukan
oleh sekolah, dan sebagian lain peserta didik yhgm mencapai standar KKM
70,00 dan peserta didik tersebut ialah yang menagikem pelajaran dengan baik.
Meski perbandingan hasil pre test dan post testgalami peningkatan sebesar
37.1%

Di sisi lain kegiatan diskusi juga membantu pesedidik dalam
mengerjakan post test, diskusi yang berjalan demganaktif antara kelompok
penyaji, dan juga para penanya, meskipun waktu yhpgrlukan untuk lebih
menajamkan diskusi tersebut terbatas, hanya 40tnsatingga peserta didik
yang bukan sebagai penyaji diskusi, sebagian betemdapat kesempatan untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.

2.2.4 Refleksi

Pada siklus kedua ini dapat di simpulkan lebih bd#cipada siklus
pertama, kesiapan siswa dalam menghadapi kegiatambgdajaran dikelas,
hidupnya suasana diskusi sehingga tanpa terasal \pakia kegiatan belajar dan
pembelajaran tidak terasa lama. Hasil belajar ydihigat daripre testdan post
testmengalami perkembangan yang signifikan daripadassjgertama.

Waktu yang singkat pada kegiatan pembelajaranugiaurut peneliti dan
kolaborator juga menjadi sedikit kendala, karerskusi memerlukan waktu yang
tidak singkat, namun interaksi yang terjadi di dalkelas pada saat diskusi telah

terlinat keaktifan peserta didik dalam diskusi ébrg, dimana pendapat-pendapat
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atau gagasan yang dilontarkan oleh peserta didigatdanenjadi ukuran
keberhasilan diskusi di kelas.

Keaktifan siswa ini perlu ditingkatkan kembali. t&ah peneliti
berkonsultasi kepada dosen pembimbing maka disgpakéuk mengadakan
penelitian pada siklus ketiga agar lebih terlihatlkas dari peserta didik. Dan
setelah peneliti berkonsultasi dengan guru dikatasi kolaborator, kolaborator

menyepakati diadakannya siklus ketiga.
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2.3 SklusKetiga

Secara garis besar kegiatan pembelajaran pada sigtiga dapat dilihat

dalam diagram di bawabh ini:

/Bersama kolaborator peneliti \ ﬂelaksanaan \

merencanakan pembelajaran PKij pembelajaran PKn
merumuskan materi yang akan dengan rr_1engg_unakan
dibahas dengan menggunakan metqde diskusi untuk
metode diskusi, dengan meningkatkan

memperhatikan siklus kedua kemampuan
menggemukakan

/ pendapat. Mengenai
materi menganalisa

kedudukan pembukaan

UUD 1945 NKRI /

TINDAKAN

ﬁ/ N

PERENCANAA OBSERVASI

SN

/Peneliti dan kolaborator \

— mengamati proses
Bersama kolaborator peneliti pembelajaran dengan

merinci masalah pada siklus
. . . menggunakan metode
ketiga dengan metode diskusi diskl?sgi untuk mengetahui

dari segi materi, siswa dan K b d t
proses pembelajaran PKn emampuan berpendapa
yang kemudian dicatat

Qedalam lembar observay

2.3.1 Perencanaan

Sama seperti perencanaan pada siklus kedua, midatzap perencanaan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus ketiga it&h telisesuaikan dengan
memperhatikan RPP yang telah dibuat dan didiskosiealebih dahulu oleh

kolaborator atau guru mata pelajaran Pend. Kewaggmaan dan juga
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memperhatikan refleksi yang telah dikaji pada sikledua yang menjadi bahan
acuan bagi siklus selanjutnya karena pelajaransildtis pertama tersebut sangat
penting bagi kolaborator dan juga peneliti untulnjadi bahasan siklus ketiga ini.

Kompetensi dasar pada siklus ketiga ini mengenandénai materi
menganalisa kedudukan pembukaan UUD 1945 Negaratiues Republik
Indonesia. Dan diharapkan siswa dapat mendeskaipsgokok-pokok pikiran
yang terdapat dalam Pembukaan UUD 1945, serta dagraganalisis kedudukan
pembukaan UUD 1945.

Pada siklus ketiga ini waktu 90 menit berdasarkamgplaman pada siklus
pertama harus digunakan secara maksimal, agar lelgihingkat dan lebih
maksimal, sehingga suasana di dalam kelas dapét hethup. Pada dasarnya
siklus kedua yang telah dilaksanakan sudah baiky telah mampu mengelola
waktu, dan juga mengelola jalannya diskusi, kdiaetin siswa dalam proses
pembelajaran juga mengalami peningkatan, inisg$erta didik juga dengan
penuh kesadaran tanpa ditunjuk oleh guru dapatslargy mengemukakan
pendapatnya sendiri. Dan juga berani bertanya.

Hasil refleksi pada siklus kedua dapat menjadi ad&gi perencanaan di
dalam siklus ketiga ini, telah dilakukan sebelumriyangalaman ini diharapkan
proses pembelajaran berjalan dengan baik. Denganyadperencanaan yang
telah disiapkan untuk pelaksanaan tindakan padassiketiga ini, diharapkan
proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dapangsung lebih baik,
dan peserta didik lebih mempersiapkan diri dengatang sehingga tujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat pesdik dapat dicapai.

Perencanaan pada siklus ketiga ini telah melalundisgusian antara peneliti
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dengan kolaborator, dimana persiapan untuk pematantetode diskusi untuk
diterapkan pada pelaksanaan siklus ketiga tersdapat di capai, dan kami
menggagas pola baru yaitu selain kelompok yang mjdiayn materi, peserta
didik lainnya mendiskusikan materi dengan caradderkpok agar lebih menarik
lagi, dan dapat melibatkan para peserta didik. Bengendiskusikan materi,
menurut kolaborator kendala waktu yang singkat akawat diatasi, dan diskusi
akan menjadi maksimal karena melibatkan pesertk didng belum terlibat
maksimal dalam diskusi di kedua siklus sebelumnya.

2.3.2 Tindakan

Seperti pada siklus sebelumnya, kegiatan pembaitaj@endididkan
Kewarganegaraan di sekolah X-1 diadakan pada hhti, rdan tindakan siklus
ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 16 Pebruakil28ukul 10:00 WIB, setelah
pada tanggal sebelumnya yaitu tanggal 15 Pebr@drd 2nerupakan hari libur
nasional. Dan pada hari rabu ini setelah pesedi& cienjalani libur mauled Nabi
Muhammad SAW, kegiatan belajar dan pembelajargalbarseperti biasa.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dilaku&arb#li pada kelas
X-1, diawali dengan bu Intan sebagai kolaboratomamuki kelas tersebut untuk
melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran kepadarta didik, dan Peneliti
yang juga memasuki kelas X- 1.

Seperti biasa, Kolaborator atau guru Pend. Kewagmmaan memasuki
kelas dengan mengucapkan selamat pagi, dan meraan§fzkgaimana liburannya
kemarin, semoga setelah hari libur kemarin kali@oin semangat lagi dalam
belajar pada hari ini”, sapaan bu guru ini dijawabh peserta didik dengan

kompak “amin bu”.
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Sebelum memulai kegiatan belajar dan pembelajalkan,intan mulai
membuka pelajaran dengan mengajak peserta didikkuberdoa menurut
keyakinannya masing-masing agar kegiatan belajdir ika berjalan lancar.
Setelah berdoa lbu Intan menanyakan absensi s@payang tidak hadir? Dan
semua murid menjawab hadir semua.

Sama seperti sebelumnya Informasi nilai pada sikedua diberitahukan
oleh guru untuk memotivasi siswa agar lebih sedas berkonsentrasi dalam
belajar, karena sebelumnya sudah diberitahukan dbatara peserta didik untuk
lebih giat dalam belajar dan lebih aktif di dalasids. Pre test, dan post test yang
telah mencapai standar KKM, dan aktifnya para pasdidik di dalam diskusi
dikelas menjadi pendorong agar lebih giat lagi mak&giatan pembelajaran pada
hari ini. “Hasil nilai kemarin sudah mencapai standdan kamu perlu
pertahankan dan kamu juga harus bisa untuk mertkeykaya lagi”. Ujar bu
intan.

Bu Intan memberitahukan bahwa materi kita haraohalah tentang adalah
menganalisa kedudukan UUD 1945 Negara KesatuanbRlepndonesia materi
ini seperti yang sudah ibu ingatkan jauh sebelumagar kamu mempersiapkan
diri untuk belajar, bagaimana apa kamu sudah sisig, bu jawab anak-anak.
Baiklah ibu menjelaskan terlebih dahulu sebelunkudis dan juga pre test dan
post test dimulai, dalam sejarahnya Pembukaan UWpdawlang Dasar 1945
bersama-sama dengan Batang Tubuh Undang-Undang D&&a disahkan oleh
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia di daldmgsi tanggal 18 Agustus
1945 dan sistematika UUD 1945 tersebut meliputi lpgmaan, dan juga batang

tubuh yaitu isi dari UUD 1945 terdiri dari berapaspl anak-anak?. 37 pasal bu.
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Ya tepat sekali, dan karena materi kita hari imalad menganalisis kedudukan
Pembukaan UUD 1945 maka bahasan kita lebih focu®ekebukaan UUD 1945.
oke baik, penjelasan singkat dari ibu ini akan dgem dengan diskusi, dan
untuk menge test, apakah kamu sudah belajar, sdpasga dimulai dengan
mengisi soal pre test, sudah siap kah? Siaap babjamurid kompak. Ya soal ini
dikerjakan dalam waktu 20 menit, kerjakan dengéti, tdan soal ini juga dapat
menjadi kajian topic diskusi kita. Waktu 20 memit dikarenakan, sebelum soal
dibagikan, pembukaan oleh bu Intan, dan penjelasagkat telah memakan
waktu kurang lebih 10 menit.

Setelah penjelasan dari bu Intan, soal pun dilaagidengan tertib, dan
para peserta didik pun mengisi soal yang telah giklba, dan bu guru
mengkontrol pengisian soal pre test tersebut, damaetivasi siswa agar percaya
pada diri sendiri dalam mengerjakan soal tersékargena meskipun pre test di
siklus kedua belum mencapai KKM namun post testhtehelampaui standar
KKM, dan ini merupakan bentuk kemajuan dari kaligalam proses
pembelajaran. Peserta didikpun mengisi soal detaigin suasanapun tenang.

Setelah waktu yang diberikan berakhir, ibu intaengajak peserta didik
untuk mengumpulkan jawaban soal tersebut dengdib.t&etelah semua soal
terkumpul dan siswa kembali ketempat duduknya ngasiasing. Bu Intan yang
juga sebagai kolaborator menanyakan bagaimana yswma kamu kerjakan?.
“lumayan bu” jawab beberapa peserta didik, lumas@a? Tanya bu guru”, susah-
susah gampang jawab beberapa murid. Baik kita lskusl lagi, sudah siap kan?
Tanya bu guru dengan tegas, sudah bu, jawab pand,rbaiklah sekarang kita

memasuki sesi diskusi, dan yang akan menjadi mapeayaji adalah dari pojok
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kanan ke belakang, bagaimana dari pojok kanan leédogy, sudah siap?, sudah
bu, jawab para murid. Oke baiklah, selain kelompehkyaji, silahkan membentuk
kelompok 4 orang yaitu teman sebangku dan temaeladkibngnya untuk
mendiskusikan, bertanya, dan menanggapi kelompo¥apie dan barisan penyaji
bila pertanyaannya sulit juga dapat dilemparkankk@®mpok tersebut. Oke
paham. Paham bu jawab murid. Bisa kita mulai Tamyaguru, bisa bu, jawab
para murid. Ya diperssilahkan barisan penyaji untgknbahas materinya.

Diawali oleh M. Afif, yang peneliti mencatat pokplkkok yang ia bahas,
yaitu membahas empat pokok pikiran yang terkandialgm pembukaan UUD
1945, serta kedudukan Pembukaan UUD 1945 sebadgdi teikum tertinggi
yang merupakan dasar Negara terpenting, karenapalean satu-satunya unsur
yang tidak di amandemen, karena mengandung ideblegara yaitu pancasila.
Pembahasan dilanjutkan oleh Fatmawati yang meRptakenapa Pembukaan
UUD 1945 itu tidak diamandemen, karena mengandumguruyang lengkap
kebangsaan dan nilai-nilai yang ada di Indonesia.

Setelah Fatmawati, kini giliran Elvira Dwi melatjan bahasan mengenai
makna alenia dalam Pembukaan UUD 1945, dengan namlaenia pertama
yang inti pokoknya adalah semangat anti penjajatian,ia menjelaskan kenapa
kita tidak mau dijajah, karena penjajahan itu tidakuai dengan prikemanusiaan,
Elvira juga mengambil contoh penjajahan jaman jgpayang banyak
menimbulkan Korban, dan rakyat Indonesia menjadakii berdaya, hanya
dijadikan budak penjajah.

Di alenia kedua Elvira menjelaskan bahwa isi pogeknbukaan ini adalah

perjuangan bangsa Indonesia yaitu kemerdekaanketarrdekaan ini bukanlah
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tujuan akhir, tetapi harus kita isi dengan mewuardNegara yang adil dan
makmur. Elvira juga menjelaskan bahwa kalimat kedepintu gerbang
kemerdekaan merupakan kalimat yang mengandung mia&haa perjuangan
para founding father harus diteruskan oleh gendraskutnya, dan inilah tugas
kita untuk mengisi kemerdekaan. Dan nampaknya goel test yang baru
diberikan memberikan gagasan untuk dibahas oleyagien

Setelah Elvira menjelaskan point pada alinea kedtira Agli Fitria
meneruskan pembahasan tentang alinea ketiga dampkete Setelah selesai
kelompok penyaji mempersilahkan kepada kelompokfkpbk lain yang duduk
berpasang-pasang untuk memberikan pendapat, dannsaanyakan tentang
materi yang disajikan, dipersilahkan.

Kelompok penyaji telah menyajikan materi cukumgelijar bu guru intan,
ya silahkan bagi kelompok-kelompok lain untuk mernkaa pendapat atau
pertanyaan, ayo didiskusikan masing-masing kelompok

Kelompok-kelompok inipun terlihat kasak kusuk mérabakan apa yang
ingin ditanyakan, atau pendapat apa yang akan tdikem. Dan Yusi Yusnia
memulai dengan “kenapa tujuan yang tercantum d&ambukaan UUD 1945
belum dapat diwujudkan sampai sekarang, dimanarsg®” pertanyaan Yusi ini
menurut peneliti merupakan pertanyaan yang simaelum kritis untuk menjadi
kajian. Dan pertanyaan dari Yusi merupakan panaitgai kelompok lain untuk
memberikan pendapat, atau menanyakan yang inginyditdimateri hari ini.

Dan Asma Zahidah yang mengatakan “apakah penjajdhaegeri kita
sudah berakhir? Kalau belum kenapa kita seteladekarsampai sekarang belum

makmur?” pertanyaan ini sebenarnya lebih dalampgatanyaan yusi diawal.
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Dari sisi kelompok penyaji yang diwakili M. Afif empersilahkan bagi
yang ingin menanyakan tentang materi ini. BungadiSt@ana lalu mencoba
berpendapat bahwa sebenarnya pokok konstitusirdb&®leaan UUD 1945 sudah
baik, karena menurutku sudah tercantum apa sajartyjang ingin dicapai oleh
Negara ini, tinggal bagaimana menerapkannya sajakdm kehidupan bangsa
ini, karna kita lebih beruntung hidup setelah bank$a merdeka, dan menjadi
tugas kitalah untuk mengisi kemerdekaan ini. Dagaseau bertanya apa
Pembukaan UUD 1945 ini masih dipegang oleh pemimppmimpin bangsa
sekarang ini?. Pendapat dan pertanyaan dari Bumgaendapat tepuk tangan
bagi para peserta didik.

Tiga pertanyaan sudah disampaikan oleh kelomptk¥imk penanya,
Kini giliran para penyaji untuk membahasnya. Dimdatmawati yang mencoba
memberikan pendapat terhadap pertanyaan dari Aznmemurut Fatmawati,
memang secara fisik kita tidak lagi dijajah, nanmasih butuh proses menuju
kemakmuran, karena masih banyak yang harus dihadaganya tugas kita
disini adalah belajar, agar cita-cita pembanguremgytercantum di Pembukaan
UUD 1945 yaitu mengisi kemerdekaan Indonesia be@apai. Pernyataan
Fatimah ini lalu ditambahkan oleh kelompok yang dulkpenyaji yakni Siti
Zulaekha yang juga melontarkan pendapatnya, bahwasalah setelah
kemerdekaan itu lebih banyak, dan di Pembukaan U986 juga dinyatakan
bahwa pendiri bangsa ini baru kedepan pintu gerbesmerdekaan belum
memasuki kemerdekaan sepenuhnya, karena masalati $&pupsi masih jadi

masalah besar di sini.
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Setelah Fatmawati memberikan pendapatnya, bu mtmyatakan benar
apa yang disampaikan oleh Siti Zulaekha dan Fatmatugas kamu semualah
yang mengisi kemerdekaan ini, jangan sampai kjegadh lagi, karena sekarang
penjajahan itu lewat pengikisan rasa kebangsa&mgga kita tidak kenal lagi
bangsa kita sendiri, sehingga penjajahan tidakiusééavat fisik, tetapi lewat
pemikiran, lewat pembodohan, lewat ekonomi dan gabga ini dikarenakan
rasa kebangsaan mulai dikikis pelan-pelan. Badhgan diteruskan.

Kini giliran Anis Konitasari yang akan mencoba nihas pertanyaan
dari Yusi Yusnia, sebenarnya pertanyaan dari Yusingir sama dengan
pertanyaan Azma, namun kelompok kami berpendaphtvdbakalau dimana
salahnya, ya rasa kebangsaan ini mulai diluntudeavat budaya, dan juga
kurangnya nasionalisme sehingga korupsi merupakrydng wajar, dan juga
kurang memahami Pembukaan UUD 1945 beserta batabghriya yang
tercantum di pasal-pasalnya, bila rasa kebangsadmadir di setiap warga dan
juga para pemimpinnya, kita pasti yakin akan adakgmakmuran. Presiden
kedua yakni Soeharto yang melakukan korupsi bessaran sehingga rakyat
menjadi miskin, membuat gejolak untuk menurunkaliabe dan saat sekarang
inilah kita membutuhkan pembenahan, dengan menaram&sionalisme untuk
mengisi kemerdekaan.

Dan untuk pertanyaan dari Bunga, kini giliran Ddwitriani yang akan
membahasnya menurut Dewi, apakah Pembukaan UUD ifi®94Basih menjadi
pegangan para pemimpin, menurut saya itu terlilaat tthdakan yang diambil

lewat kebijakan-kebijakannya, itu menurut kelompakni, karena kita hanya bisa
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melihat dari kebijakannya, kalau soal apakah masénjadi pegangan para
pemimpin saat ini ya sulit untuk menjawabnya.

Pendapat dari Dewi ini membuat Bu Intan juga kemasmenjelaskan,
bahwa selain bertanya apakah pemimpin bangsa imihmiderpegang pada
Pembukaan UUD 1945 dan hukum-hukum lainnya, ki@ jbarus menanyakan
bisakah kita menanamkan rasa kebangsaan ini dikdaj agar hal-hal yang
menyimpang dari hasil kemerdekaan yang diperjuamglaa pendiri negeri ini
dapat kita jaga dan kita teruskan. Baik waktu taidd menit lagi, bagaimana apa
masih ada yang ingin bertanya, atau berpendapat?

Bu, menurut saya, dengan belajar, kita juga nhisa mengawasi atau
tidak, tindakan para pemimpin kita ini?. Pertanyaaahardito ini lalu dijawab
oleh Bu Intan, ya seperti bahasan kemarin, kitaatdapengawasinya, kan
sekarang ada lembaga KPK yang memantau siapa &ajaap yang melakukan
korupsi, ada lembaga ombustman yang memantau sapadari birokrat yang
melenceng prilakunya, atau tidak sesuai dengarstygadan lain sebagainya.

Baik, diskusi hari ini sangat menarik, sebelumtudup mari kita tepuk
tangan untuk diskusi hari ini. Peserta didik sexkenbertepuk tangan dengan
meriah. Baiklah kita seperti hari kemarin yaitu miensoal Post test yang akan
dibagikan. Dipersilahkan untuk dikerjakan, karema yakin dengan diskusi yang
menarik hari ini, kamu pasti dapat dengan mudah gmsersoal yang akan
diberikan. Waktu yang diberikan 20 menit ibu kitgkep untuk mengisi soal ini.
Silahkan dikerjakan dengan sungguh-sungguh.

Soal lalu dibagikan dengan tertib, dan murid yangndapatkan soal

tersebut lalu langsung mengerjakan, suasana metgadng dan peserta didik
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mengerjakan dengan penuh rasa kesungguhan darckggen diri yang tinggi
setelah melakukan diskusi yang baru saja diseleagga.

Setelah waktu berakhir, dan para peserta didika juglah selesai
mengerjakan soal tersebut, dan waktu tersisa hahyanenit, Bu Intan
mempersilahkan peneliti untuk mengucapkan sepatah mhtah kata kepada
peserta didik. Dan peneliti mengucapkan terimahk&spada Bu Intan dan juga
para peserta didik atas kesempatan yang diberilcanpangga kepada semuanya
karena penelitian tentang diskusi ini telah dil@engan baik.

2.3.3 Observas

Hasil observasi siklus ketiga telah dicatat dal@ambdar observasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Dan hasil pengamatary ydilakukan peneliti
selama kegiatan pembelajaran berlangsung adalahtisapel berikut:

Tabd 1V

Aspek-aspek yang Diobservas pada Siklus Ketiga

no Aspek yang di observas Persentase siklus 3

1 | Sikap/peran aktif peserta didik ketika diskuseraktif 85%
berlangsung

2 | Peran peserta didik dalam menyajikan materi. 85%

3 | Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yargjidemn. 70%

4 | Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapajaten 85%
membandingkan pada kenyataan yang ada.

5 | Kemampuan peserta didik dalam menganalisa maleatait 80%
materi yang disajikan.

6 | Kerjasama peserta didik dalam menyajikan disikusraktif 85%

7 | Pemahaman peserta didik sebagai penyaji materi. 5% 8

8 | Inisiatif peserta didik dalam memberikan contohtoh. 80%

Sumber: Hasil olahan data kelas X-1
Dari tabel di atas, maka dapat diperhatikan sellaggatan pembelajaran

PKn adalah:
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Sikap peserta didik ketika diskusi interaktif beagaung adalah 85 persen,
sikap atau peran aktif ini sudah baik dalam prpsesbelajaran di kelas.
Peran peserta didik dalam menyajikan materi disladalah 85 persen.
Karena di dalam diskusi yang berkelompok-kelompekap masing-masing
peserta didik dapat maksimal dalam membahas nyateg sedang disajikan.
Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yang ide@ajadalah 70 persen.
Keaktifan ini karena terjadinya proses saling imkéf antara pemateri
dengan kelompok yang bertanya dalam membahas szataiah.

Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapat genganbandingkan
dengan pada kenyataan yang ada adalah 85 persan. iRedia baik cetak
maupun elektronik dalam menyampaikan kabar bertatgpat dijadikan
contoh oleh para peserta didik dalam proses peiabata

Kemampuan peserta didik dalam menganalisa masealaat Imateri yang
disajikan adalah sebesar 80 persen. Perkembangan rgaju ini karena
lewat menganalisa masalah sebenarnya materi yaagkadin tidak begitu
sulit untuk dipahami.

Kerjasama peserta didik dalam menyajikan diskuseraktif adalah 85
persen. Kerjasama ini makin terlihat dan lebih magui siklus kedua, dan
semakin kompak dengan saling bantu membantu dindieédompok penyaiji.
Pemahaman peserta didik sebagai penyaji materatad® persen, karena
para para peserta didik sebagai menyaji materirsadampersiapkan dengan
matang dan dapat membahasakannya dengan mudahladin diskusi

interaktif.
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* Inisiatif peserta didik dalam memberikan contohtobnsebesar 80 persen.
Inisiatif ini sudah lebih maju dan terlihat aktsalsi peserta didik dalam
diskusi interaktif pada siklus ketiga ini.

Guru sebagai pengajar telah melaksanakan prosebetgaran sesuai
dengan yang tertera di RPP, Guru melakukan motdidstlas kepada para siswa
untuk terlibat aktif di dalam proses diskusi, dagg proses pembelajaran, dan
mampu mengatur jalannya diskusi dengan memancimganyaan-pertanyaan
yang kritis, sehingga siswa berusaha untuk berfddn juga guru memberikan
apresiasi bagi para peserta didik sehingga pedatita menjadi percaya diri dan
semangat dalam mengemukakan pendapatnya.

Disisi lain pelaksanaan kegiatan pre test berjaangan lancar, terlihat
peserta lebih percaya diri dalam mengerjakan sarakbut, para peserta didik
tidak panik, dan tegang dalam mengerjakan soalyda$y sama juga terjadi di
dalam kegiatan post test, dimana peserta didiktdapagerjakan dengan tenang

Nilai rata-rata kelas pada hasil pre test adalaly.64ehingga belum
mencapai KKM sekolah yaitu 70,00 sedangkan nikai-rata kelas pada hasil post
test adalah 75.3. yang berarti telah mencapai KkMigyditentukan oleh sekolah,
perbandingan hasil pre test dan post test mengg@anmgkatan sebesar 46.4 %

Di sisi lain kegiatan diskusi juga membantu pesedidik dalam
mengerjakan post test, diskusi yang berjalan demganaktif antara kelompok
penyaji, dengan kelompok-kelompok lain diluar kepmk penyaji, suasana
diskusi yang hidup memberi inspirasi bagi peseitigkdintuk mengisi post test

yang diberikan. Peran Guru sangat penting dalangarahkan peserta didik, dan
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juga jalannya diskusi di kelas, guru tidak menykdath pendapat peserta didik,
namun memberikan apresiasi terhadap pendapat yiaegkan.
2.2.4 Refleksi

Pada siklus ketiga ini dapa dikatakan jauh lebihk bdari siklus
sebelumnya, kesiapan siswa dalam menghadapi kegoeabelajaran dikelas,
hidupnya suasana diskusi sehingga tanpa terasa \wakia kegiatan belajar dan
pembelajaran tidak terasa lama. Hasil belajar yhiittat daripre test  dan
post testmengalami perkembangan yang signifikan daripadassigertama dan
kedua.

Pensiasatan waktu yang singkat pada kegiatan pajertae juga menurut
peneliti dan kolaborator telah berjalan dengan ,bddlpat dilihat dari kelompok-
kelompok yang bertanya, dan membahas materi, dgnljtitisnya pendapat dan
juga pertanyaan yang dihasilkan, dan interaksi yangdi di dalam kelas pada
saat diskusi telah terlihat keaktifan peserta dotlkam diskusi tersebut, dimana
pendapat-pendapat atau gagasan yang dilontarkdn peeerta didik dapat
menjadi ukuran keberhasilan diskusi di kelas. Maskipeneliti dan kolaborator
juga menyadari tidak semua siswa berpendapat, namerneka juga berperan
dalam memberikan gagasan, mendiskusikan masalkimatari yang terjadi.

3. Hasll Belajar Pendidikan Kewar ganegaraan (PKn)

Penelitian tindakan kelas ini dicukupkan padausilktetiga dengan alas an
hasil belajar pendidikan kewarganegaraan (PKn) psi#thus ketiga sudah
mengalami peningkatan dan telah memenuhi KKM demgatode pembelajaran

diskusi interaktif, kemampuan berpendapat pesadik tewat diskusi interaktif
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sudah baik, dapat dilihat dari hidupnya suasankudisdi kelas. Interaksi yang
baik, dan juga gagasan-gagasan yang keluar damitpetdik.
Tabd V

Aspek-Aspek yang Diobservasi Pada Siklus|, Siklusll, dan Siklus|11

no Aspek yang di observas Siklus1 | Siklus2 | Siklus3

1 | Sikap/peran aktif peserta didik ketika diskusi 50% 70% 85%

interaktif berlangsung

2 | Peran peserta didik dalam menyajikan materi 45% 75% 85%

diskusi interaktif

3 | Keaktifan bertanya siswa terhadap materi yang 45% 55% 70%
disajikan
4 | Kekreatifan siswa dalam menyampaikan pendapa#5% 65% 85%

dengan membandingkan pada kenyataan yang

ada.

5 | Kemampuan peserta didik dalam menganalisg  45% 70% 80%

masalah lewat materi yang disajikan.

6 | Kerjasama peserta didik dalam menyajikan 50% 70% 85%

diskusi interaktif

7 | Pemahaman peserta didik sebagai penyaji materi. 5% 4| 75% 85%
8 | Inisiatif peserta didik dalam memberikan contoh- 45% 70% 80%
contoh

Sumber: Hasil olahan data kelas X-1

93



Diagram Presentase Kualitas Pembelajaran Siswa dari Siklus

Pertama, Kedua, dan Ketiga.
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Dan dari diskusi interaktif ini ternyata membantaserta didik untuk
mengisi soal post test yang diberikan, dan soat pest dikerjakan dengan
percaya diri.

Pada pelaksanaan siklus pertama, nilai rata-rels kpada hasil pre test
adalah 44.9 sehingga belum mencapai KKM sekolatu y&l,00 sedangkan nilai
rata-rata kelas pada hasil post test adalah ®hihgga belum mencapai KKM
yang ditentukan oleh sekolah, interaksi di dalaskui dinilai cukup.

Pada pelaksanaan siklus kedua, nilai rata-rataskeada hasil pre test
adalah 54.5 sehingga belum mencapai KKM sekolatu y&l,00 sedangkan nilai
rata-rata kelas pada hasil post test adalah 6&ingga belum juga dapat
mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah, interaksdalam diskusi dinilai
lebih menarik dari siklus pertama, dan terjadimtariaksi di dalam diskusi.

Pada pelaksanaan siklus ketiga, nilai rata-rataskpada hasil pre test

adalah 61.7. Sedangkan nilai rata-rata kelas pasd post test adalah 75.3

94



sehingga telah mencapai KKM yang ditentukan oldtolsd, interaksi di dalam
diskusi dinilai lebih menarik dari siklus pertamandkedua, dan terjadinya
interaksi di dalam diskusi, dan kuatnya pendapat,jdga pertanyaan yang keluar
dari peserta didik. Dan menurut kolaborator, bigdat seluruh siswa menjadi
aktif didalam suasana diskusi dikelas.

Hasil dari kegiatan pembelajaran peserta didikalas X-1 juga dapat
dilihat dari tabel, agar lebih mudah melihat perkangan dari siklus-siklus yang
telah dijalankan.

Tabel 2.
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan K ewar ganegaraan (PKn)

Peserta didik kelas X-1 SMA 50 Jakarta

NO SIKLUS PRE TEST POST TEST
1 I 44.9 54.4
[ 54.5 68.1
I 61.7 75.3

Sumber : data hasil belajar PKrpfe test dan post testurid kelas X-1
SMA Negeri 50 Jakarta tahun 2011.

B. Pembahasan

Upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan penpegaita didik
dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraaa gaths X-1 di SMA
Negeri 50 Jakarta dengan menggunakan metode diskesaktif, memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk dapat beragasaldalam hal berpikir, dan
menunjang dalam kegiatan pembelajaran di kelas. idambuat peserta didik

dapat juga mempersiapkan diri, agar berani dalamgermaukakan pendapat,
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bertanya kepada temannya yang menyajikan materia sprga menjadi
pembelajaran bagi peserta didik dalam memberikatenm&epada kawan-
kawannya.

Keberhasilan metode diskusi interaktif, terlihatlip keberanian dan juga
kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pemyapatikelas,
berinteraksi dengan para peserta didik lain dalaskudi tersebut, memberikan
contoh-contoh masalah yang sedang berlangsung,pdaerta didik menjadi
bersemangat dalam belajar di kelas dikarenakarasadselas menjadi aktif saat
diskusi interaktif berlangsung, ini juga mempengarsetelah diskusi selesai,
yang membantu peserta didik dalam mengisi lembaoahtesiyang diberikan.

Penggunaan metode diskusi interaktif untuk meratigih keberanian
peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya, separti teori Abraham
Maslow tentang teori kebutuhannya, dimana tahautkélan tertinggi manusia
adalah kebutuhan akan beraktualisasi diri, mengagiam diri dan kapasitasnya.
Serta ini juga sejalan dengan fungsi belajar mdnitlA.R Tilaar yang
menggungkapkan bahwa proses belajar membutuhkanakst sosial sebagai
media pembelajarannya.

Di sisi lain pengetahuan tentang psikologi pesditik yang dipahami
oleh kolaborator membantu dalam proses pembelajanag sedang berlangsung,
pemberian applous atau tepuk tangan saat peseéitaldirani mengungkapkan
pendapatnya, membantu membimbing peserta didik ndalaengemukakan
pendapat merupakan upaya dari kolaborator untuk aksimalkan proses

pembelajaran melalui metode diskusi interaktif.
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Hal lain yang tidak kalah pentingnya, adalah agpakberdayaan peserta
didik lewat metode diskusi ternyata dapat digunakemuk memaksimalkan
materi yang menjadi bahasan, serta motivasi yatakukan oleh kolaborator
membantu dalam proses diskusi, baik dalam mengdmaok@endapat, atau
diskusi yang berdasarkan permasalahan.

Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas sildusmpa nilai rata-rata
pre test, dan post tesielum mencapai KKM. Dan disiklus kedua nifaie test
juga belum mencapai standar KKM dan hanya beberyegpey saja yang mencapai
standar KKM, dan nilapost testpeserta didik sudah mencapai rata-rata standar
KKM, dan hanya beberapa peserta didik saja yangnbehencapai standar KKM
yang ditentukan.

Di siklus ketiga inilah peserta didik, bgke testmaupunpost testtelah
mencapai standar KKM yang ditentukan dan bahkamregbpost testmencapai
nilai 80 di kelas.

C. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, pensdiiagai observer tidak
mengalami kendala yang berarti dari mulai mengajusarat izin penelitian ke
sekolah, berdiskusi kepada guru mata pelajaran itHkad Kewarganegaraan
tentang metode diskusi interaktif untuk meningkatkakemampuan
mengemukakan pendapat yang mendapat respon bdikgole mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yaitu Bu intan yangebl&asmenjadi kolaborator,
dan guru yang bersangkutan itu memang sudah memdbatang penelitian

tindakan kelas, jadi peneliti dan kolaborator leb#rfokus dalam perencanaan
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penelitian tindakan kelas ini, serta mengevaluasag penelitian tindakan kelas
yang dilakukan.

Dalam pelaksanaan metode diskusi interaktif untmeningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat ini, waktu yargkatiah yang menjadi
kendala yang disadari oleh observer dengan kol&dyanatuk mensiasatinya, dan
pada siklus ketiga inilah metode diskusi yang dij&hn dengan membuat
kelompok-kelompok agar waktu yang singkat dapaasii dengan kemampuan
mengemukakan pendapat yang baik.

Metode ceramah yang sering digunakan oleh kolatotidak dihilangkan
di dalam penelitian tindakan kelas ini, namun metodramah digunakan sebagai
pengantar dalam pelaksanaan metode diskusi, daa @lalam membantu
menguatkan pendapat peserta didik dikelas.

Proses penilaian berdasarkanteria Ketuntasan Minimum (KKMyang
menjadi kendala di siklus pertama dimana pesed&k didak dapat mencapai
standar KKM yang ditentukan, membuat kolaboratongaatisipasinya dengan
memotivasi peserta didik agar lebih giat lagi dalaelajar dan juga dalam
mempersiapkan proses diskusi tersebut.

Suasana kelas yang pada siklus pertama kurangu&ibrjdga menjadi
perhatian bagi kolaborator dan juga peneliti. Perbhemotivasi, dan juga
pertanyaan pancingan serta membuat alur diskugiahemenarik ternyata dapat
membuat suasana kelas menjadi hidup dan interas¢ihingga proses

pembelajaran menjadi menyenangkan.
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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, hasil penelitian tentang metode diskugeraktif untuk
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat gpeldik dalam mata
pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan, = menunjukanhwda dengan
menggunakan metode diskusi interaktif di SMA Negéfl Jakarta telah
mengalami peningkatan dalam menumbuhkan keberadem kemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik di kelas.

Kedua, hal yang peneliti dapatkan bahwa metodeudiskteraktif dapat
juga meningkatkan hasil belajar peserta didik daskeini dapat dilihat dengan
jawaban peserta didik yang tidak hanya seperti bheks, tetapi juga menyertakan
contoh-contoh yang dialami oleh peserta didik dagaj mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).

Ketiga, setelah menerapkan metode diskusi, terjabmunikasi yang
saling membantu pelajaran secara komunikatif argara dengan peserta didik,
dan peserta didik dengan peserta didik, dan membaagercayaan diri peserta
didik dalam mengemukakan pendapatnya dengan melistasi ini, keaktifan
peserta didik dan metode diskusi ini dapat menjagtiia beraktualisasi diri.

Keempat, dengan menggunakan metode diskusi pesmuasateri
pelajaran dapat dikuasai secara bersama-sama, etegard metode diskusi ini

peserta didik dipacu untuk saling belajar dan lierguasana yang harmonis.
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Kelima, peran guru juga sangat membantu dalam nmebinhg peserta
didik di kelas agar diskusi berjalan efektif damjaéi kesetaraan antara guru
dengan murid di dalam proses pembelajaran dan nmémisaat diskusi terjadi

kebuntuan.

B. Implikas

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metokesdisiteraktif yang
telah dilakukan oleh kolaborator, dan dicermathgbeneliti berimplikasi kepada
tumbuhnya kemampuan peserta didik untuk mengemukp&adapatnya dikelas
X-1 pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. ddetiiskusi interaktif juga
berimplikasi pada keberanian dan kepercayaan deseqa didik dalam
mengemukakan pendapatnya. Sehingga peserta didikasane memiliki
kemampuan dan kesempatan yang sama dan juga aetara sesama peserta
didik, dan juga antara peserta didik dengan pengigtam hal ini kolaborator
yang membimbing jalannya diskusi. Selain itu kemiapembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi interaktif juga berikggii pada pengisian jawaban
pre testdan post testyang berpengaruh pada peningkatan yang signifileada p

jenjang siklus pertama, kedua, hingga siklus ketiga

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telalmatian di atas peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapajadnemasukan yang

bermanfaat antara lain:
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1. Kepada guru dalam melaksanakan metode diskusidaknya lebih
meningkatkan persiapan yang diperlukan untuk bgslangnya diskusi, agar
proses pembelajaran berlangsung efektif dan indérak

2. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitigejenis perlu juga
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempemgy meningkatnya
kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik lds ldalam mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
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